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1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam era digitalisasi dan perkembangan teknologi informasi. pemanfaatan
teknologi di berbagai seklor termasuk sektor publik menjadi hal vang
semakin penting dan mendesak. Salah sat sekior publik vang memiliki
peran  strategis  dalam memberikan pelayanan publik adulah Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil {Dukcapil).

limu pengetahuan di bidang Teknologi Informasi vang berkembang
sangat pesat saat ini telah memberikan banvak kemudahan pada berbagai
bentuk layanan termasuk dalam dunia pemerintahan. Teknologi Informasi
sebagai faktor utama dalam mendukung dunia pemerintah sehingga mampu
bersaing di pasar global sebagai sarana untuk berkoordinasi dan pengarsipan
dokumen-dokumen penting. kompleksitas dari tugas managemen dapat
ditingkatkan elekiivitas pelayanannys dengun Teknologi Inlormust, dapat
memecahkan masalah, membuka kreatifitas, meningkatkan efektivitas dan
elesiensi dalam melakukan pekerjaan, scbagal perunjang kehidupan yang
lehih baik, visik, narasi dan interaktivitas yang diprogram berdasarkan teori
pembelajaran {Parwati, dkk. 2017).

Efektivitas merupakan barometer untuk mengukur tingkat
keberhasilan pemerintah. Mulyasa (2016) berpendapat bahwa efektivitas
pemerintah dapat dilihat dari teori sistem (input-proses-output) dan dimensi
within, Kegiatan Ketatausahaan bertujuan untuk memberikan pelayuanan
administratif secara prima  kepada para pengguna pemerintah  guna
menunjang dan memperlancar kegiatun penyelengparann pemerintah di
Kahupaten/Kota,

Pelayanan publik vang efektif dan efisien merupakan salah sat
indikator keberhasilan sebuah Negara dalam memberikan layanan kepada
masyarakat, Dalam era digitalisasi dan perkembangan teknologi informasi,

pemanfaatan teknologi menjadi hal yang semakin penting dalam




memberikan pelayanan publik vang berkualitas. Pemanfaatan teknologi
dapat mempercepal dan mempermudah proses  administrasi, sehingga
masyarakat dapat memperoleh layanan yvang lebih cepat, mudah, dan efekf.

Menurut Erna Novitasur (2017) pelayanan merupakan sualu cara
melayvani, membantu menyiapkan atau mengurus keperluan sescorang atau
sekelompok orang. Tata usaha merupakan ujung tombak pelayanan jasa
pendidikan suatu lembaga, karena sebagai badan administrasi sekalah vang
secara langsung menangani pelayanan berbasis Teknologi Informasi vang
menunjang  kinerja  pemerintah  yang  lebih  profesional  dan
bertanggungjawab. Hal ini diperkuat oleh pendapar Sandiasa, (2021:90)
“Semuakin mudah masyarakat mendapatkan layanan dari fasilitas publik,
maky sernakin lingei prestasi organisasi pelavanan tersebul. Dengan prestasi
kerja yvang tinggi maka harapan tercipta good governance semakin nyata™

Implementasi teknologi dalam pelayanan masyarakat memiliki
potensi untuk memberikan dampak positif terhadap efektivitas pelayanan
yang diberikan kepada masvarakat. Penggunaan sistem informasi, perangkat
lunak, aplikasi mobile, dan alat-alat teknologi lainnya dapat mempercepat
dan menyederhanakan proses administrasi, meningkatkan akurasi data, serta
memperbaiki internks anlura pegavwil dengan masyarakal.

Sejalan dengan arah penyelenggaraan layanan adminisirasi sebagai
sistem pilar dari administrasi ditata dengan scbaik-baiknya agar dapat
memberikan manfaat dalam perbaikan pemerintahan dan pembangunan.
Pengelolaan pelayanan administrasi kependudukan merupakan tanggung
jowab  Pemerintah  dimana dalam  pelaksanaannya diawali  dari
desa/kelurahan sampai kecamatan untuk mendapatkan pencetakan data vang
jarak antara kecamatan dari tempat tinggal penduduk yang cukup jauh dan
akan menghambatl wakiu vang cukup lama.

Pemerintah Kabupaten Nias Barat melalu Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) schagui imstitusi pemerintah bertanggung
juwab  dalum mengelola dan memberikan pelayanan  publik  terkait

administrasi kependudukan dan pencatatan sipil. Pelayanan vang diberikan
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oleh Dukcapil merupakan salah satu indikator kualitas pelavanan publik
sUHlu negard.

Dinas  Kependodukan  dan Pencatatan Sipil menghamskan
mengikuti perkembungun wknologi. Sistem peluyanan yang mendukung
kebutuhan dalam menciptakan pelayanan kepada penduduk yang mudah,
agar penduduk  mendapatkan pelayanan yang memuaskan. Dengan
membangun suatu sistem aplikasi pelayanan administrasi kependudukan
berbasis website lebih mudah dalam mengolah data vang bersangkutan
dengan kepengurusan kependudukan,

Salah satw dampak vang diharapkan Pemerintah Kabupaten Nias
Bural dari implementasi teknologi adalah peningkatan efisiensi dalam
pengolahan  data kependudukan. Penggunaan  sistern  inlormasi  dapat
menggantikan proses manual yang rentan terhadap kesalahan dan memakan
waktu, sehingga memungkinkan petugas untuk lebih fokus pada mgas-gas
yang lehih strategis dan kompleks. Dengan adanya integrasi data yang lehih
baik, informasi kependudukan dapat diakses dengan cepar dan akurat,
meminimalkan kesalahan dalam pencatatan dan pemrosesan data, serta
mengurangi wakiu tunggu bagi masyarakat vang membutuhkan pelayanan.

Dengun adanya sistermn inlormast vang lerinlegrasi, calalan dan
proses  administrasi  dapat  terdokumentasi  dengan  baik,  sehingga
memudahkan  pengawasan  dan evaluasi terhadap kinerju  Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Selain itu, dengan adanya akses
terbuka  terhadap informasi  kependudukan, masyarakat  juga  dapat
melakukan pemantavan terhadap data mereka sendiri, sehingga dapat
meminimalisir potensi kesalahan atau penyalahgunaan data,

Salah sam strategi implementasi teknologi dalam  pelayanan
masyarakat di Dinas Kependudukan dan Pencatalan Sipil Kabupaten MNias
Barat adalah dengan menerapkan kebijakan sistem ldentitas Kependudukan
Digital yvang bertujuan untuk untuk meningkatkan cfckuvitas pelayanan
sy arakal,

Mamun  pada  penerapan  penggunaan  sistern [dentitas

Kependudukan Digital ini masih terdapat kendala, yakni Masyarakat masih




mengalami  kesulitan  dalam  menggunakan  teknologi  Identitas
Kependudukan Digital, Oleh karena itw, perlu dilakukan Sosialisasi dan
ecdukasi dengan cara, seperti menyediokan panduan penggunaan yang
mudih dipahami, mengudakan pelatthan atan workshop, dan menyediakan
dukungan teknis yang memadai. Masyarakat harus diberikan pemahaman
tentang pentingnya menjaga kerahasiaan dan keamanan data pribadi mereka.
Dengan cara ini, diharapkan masvarakat dapat lebih mudah dan percava
dalam menggunakan teknologi Identitas Kependudukan Digital, sehingga
dapat meningkatkan efektivitas pelavanan vang diberikan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

Berdasarkan latar belakang di atas, moka penulis tertank untuk
meneliti secara mendalam tentang permasalahan tersebul dalam sebuah
penelitian dengan  Judul:  “Analisis  Dampak  Implementasi Teknologi
Dafam Meningkatkan Efektivitas Pelayanan Masyarakat Pada Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barar"

Fokus Penditian

Fokus penelitian ini adalah:

I, Untuk  mengoanalisis  dampak  implementast weknologt dalam
meningkatkan  efekiivitas  pelavanan  masyarakat  pada  Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat.

2. Uptuk mengevaluasi efektivitas pelayvanan masyarakar yang telah
ditingkatkan dengan implementasi teknologi, Dalam hal ini, penelitian
dapat menganalisis perubahan dalam efisiensi, kecepatan, akurasi, dan
kualitas pelayanan yang telah terjadi sejak diterapkannya teknologi baru.

3. Untuk menganalisis dampak sosial dan perubahan masyarakat vang
dihasilkan dari  implementasi  teknologi  dalam  pelayanan  publik.
Penelitian  dapat  mengeksplorasi  bagaimana  teknologi  telah
mempengaruhi  interakst antara pelugas pelayunan  dan masyarakal,
perubaban pola perilaku masyvarakal, atsy keuntungan ekonomi yang

tercipta scbagai hasil dari pelayanan yang lebih efeknf. Metode




1.3,

14.

1.5,

penelitian yang relevan dalam hal ini adalah studi kasus, survei, atay

observasi partisipatif.

Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini adalah

I. Bagaimana dampak implementasi teknologi informasi dalam pelayanan

masyarakat di Kabupaten Nias Barat?

[ E=]

Bagaimana mengevaluasi efektivitas pelayanan masyarakat vang
mengimplementasikan teknologi informasi di Kabupaten Nias Barat?
3. Baguwimana menganalisis dampuk sosial dan perubahun masyarakat

yang dihasilkan dari implementasi teknologi di Kabupaten Nias Barat?

Tujuan Penelitian
Adapun fujuan penelitian ini adalah
I. Untuk mengetahui bagaimana dampak implementasi teknologi

informasi dalam pelayanan masyarakat di Kabupaten Nias Barat.

2. Unmk mengetahui bagaimana mengevaluasi efektivitas pelayanan
masyarakal  yang  mengimplementasikan eknologi  informasi di
Kabupaten Nias Baral.

3. Untuk mengetahol bagaimana menganalisis  dampak  sosial  dan

perubahan masyarakat vang dihasilkan dari implementasi teknologi di

Kabupaten MNias Barat.

Manfaat Bagi Penclitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
a. Bagi Peneliu
1. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman vang lebih baik
tentang  dampak  implementasi teknologi dalam meningkatkan
elektivitas pelavanan masyarskal di Dinas  Kependudukan dan

Pencatatan  Sipil. Hal ini dapat memberikan wawasan yang




d.

berharga bagi praktisi, pengambil keputusan, dan peneliti di bidang
pelayanan publik dan teknologi.

Penelitian ini dapat membantu mengidentifikast kelebihan dan
kekurungan implementasi weknologi pada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat. Hasil penelitian dapat
digunakan sebagai dasar untuk  melakukan  perbaikan  dan

peningkatan dalam penyediaan pelayanan publik di masa depan.

Bagi Lokasi Penelitian (Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Nias Barat)

L.

Penelitian ini dapat membantu Pemerintah Kabupaten Nias Barat
dalam mengevaluasi  efektivitas peluyanan publik yang  telah
dilukukan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

Hasil penclitian ini dapat memberikan masukan berharga ontuk
perencanaan dan pengembangan program pelayanan publik di

Kabupaten Nias Barat,

Bagi Universitas Nias

1.

Penelitian ini dapar memperkaya pengetahuan dan pemahaman di
bidang studi  pelavanan publik, teknologi informasi, dan
TIUNAJETNEN OTganisasi.

Hasil penelitian  dapat  digunakan  sebagai  relerensi  dalam
perkuliaban,  scminar,  atan  forum  akademik  terkail  topik

implementasi teknologi dan pelayvanan publik,

Bagi Penelitian Selanjutnya

1.

Penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi penelitian selanjutnva
vang ingin mengeksplorasi lebih dalam dampak implementasi
teknologi dalam sektor pelayanan publik,

Temuan dan metodologl penelitian ini dapat dijadikan seuan bagi

penelitian serupa di wilayah lain atau pada dinas-dinas sejenis.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Teknologi Informasi

2.1.1 Pengertian Teknologi Informasi
Teknologi Informasi (T, atau dalam hahasa Inggris dikenal dengan
istilah Informarion technofogy (IT) adalah istilah wmum ook
teknologi apa pun yang membuaniu manusia  dalam  membuoal,
mengubah, menyimpan, mengomunikasikan dan/atan menyebarkan
inlormasi.

Menurut Warsita (2018:133) weknologi inlormasi adalah
sarana dan prasarana {(hardware, software, wseware) sistem dan
metode untuk memperoleh, mengirimkan, mengolah, menafsirkan,
menyimpan, mengorganisasikan, dan menggunakan data  secara
bermakna. Pengertian teknologi informasi (TI) dapat bervariasi
tergantung pada konteks dan perspektif yang digunakan,

Menurut Rintho (2018:3) pengertian teknologi informasi
adalah suatu teknologt vang berhuungan dengan pengeloluan data
menjadi informasi dan proses penyvaluran data atau informasi tersebut
dalam batas ruang dan waktu. Teknologi Informasi (T mengacu pada
penggunaan  perangkat  keras, perangkat lunak, dan  jaringan
komunikasi  untuk  mengompulkan,  mengelola,  menyimpan,
memproses, dan menyampaikan informasi. Ini melibatkan berbagai
alat, sistem, dan infrastruktur yang digunakan untok mengakses,
mengelola, dan memanfaatkan informasi dalam konteks hisnis,
pendidikan, pemerintaban, dan kehidupan sehari-hari. Teknolog

Informasi mencakup beberapa komponen vaitu:

I, Perangkat Keras (Hardware)
Menurut John D, Carpinelli (2017) seorang profesor di bidang
teknik  komputer, mendefinisikan perangkat keras sebagai

komponen fisik yang membentuk sistem komputer, termasuk




perangkat CPU, memori, perangkat input/output, dan perangkat
penyimpanan. Ini mencakup komponen fisik seperti komputer,
server, perangkal mobile, jaringan, perangkal penyimpanan,
perangkal input/output, dan perangkal komunikusi yang digunakan
untuk memproses, menyimpan, dan mengirimkan informasi.
Perangkar Lunak (Software].

Menurut Kadir (20017:2) Perangkar Lunak adalah instruksi-instruksi
vang ditujukan kepada komputer agar dapat melaksanakan tugas
sesuai kehendak pemakai.

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:2), Perangkat
lunak {saftware) adalah program komputer vang terasosiast dengan
dokumentasi peranghkat lunak seperti dokumentasi kebutuhan,
model desain, dan cara pengzunaan {user manual). Ini mencakup
program  dan  aplikasi  vang  digunakan untuk  mengelola,
memproses, dan menganalisis  informasi. Ini termasuk  sistem
operasi, basis data, perangkat lunak pengolah kara, spreadsheet,
program desain grafis, dan berbagai aplikasi bisnis dan industri.
Jaringan Komunikasi
Menurut Kurose & Ross (2017) dug abll terkemuoka dalam bidang
jaringan komputer ini, mendefinisikan jaringan komunikasi sebagai
"interkoncksi  antara scjumlah perangkat  komunikasi yang
memungkinkan pertukaran data, suara, video. atau sumber dava
lainnya. Ini mencakup infrastruktur dan teknologi yang digunakan
untuk menghubungkan perangkat komputer dan memfasilitasi
pertukaran data dan informasi, Ini termasuk jaringan lokal (Local
Area Network), jaringan luas (Wide Area Network), internet, dan
teknologi nitkabel seperti Wi-Fi. Bluetooth, dan jaringan seluler.
Sistern Informasi
Menurut Kenneth C. Laudon dan June P, Laondon (2016) Sistem
Informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi, orang-orang,
dan  proses  bisnis yang  bekerja bersama-sama  untuk

mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyampaikan




informasi  vang diperlukan untuk mendukung operasi dan
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Inl mencakup
desain, pengembangan, implementasi, dan pengelolaan sistem yang
memungkinkan  organisast uniuk  mengumpulkan,  menyimpan,
memproses, dan menyajikan informasi kepada pengguna. Sistem
informasi biasanya mencakup basis data, aplikasi, infrastrokmr

Jaringan, dan proses bisnis rerkait.

2.2.2 Implementasi teknologi informasi

Implementasi teknologi informasi mengacu pada proses menerapkan
dun mengintegrasikan teknologl informast di dalam sualu organisasi
atau lingkungan kerja. Sutabri (2014:3) Teknologl informasi adalah
suatn teknologi yang digonakan untuk mengolah data, termasuk
memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data
dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas,
yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan
keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan mempakan informasi
yang strategis  untuk pengambilan  keputusan. Ini  melibatkan
serangkaian lungkah dan kegiatan untuk memastikan bahwa eknolog
informasi dapat digunakan dengan efekiil dan efisien dalam mencapai
tujuan organisasi. Berikut adalah beberapa tabapan umum  yang
terlibat dalam implementasi teknologi informasi. Perencanaan: Tahap
perencanaan melibatkan identifikasi kebutuhan organisasi, tujuan dan
strategi bisnis yang ingin dicapai melaloi penggunaan teknologi
informasi. Ini juga melibatkan penilaian risiko, penganggaran, dan

pemilihan teknologi vang sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Menurut Sugiyono dalam (Isnani Sara Aprili, Eka Supriaina
dan Andika Triansyah, 2020:3) Metode penelitian pengembangan
adalah metode  penclitian yang  digunakan  untuk menghasilkan
produk tertentu dan mengkaji keeleklilan produk tersebut. Berikut

adalah metode penelitian pengembangan:
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Tahap pengembangan melibatkan pembuatan atau  akuisisi

perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan. lni
melibatkun pengembangan atan konfigurasi perangkat  lunak,

pembelian alun  pemuasangan  perangkat  keras,  penguluran

jaringan, dan pengembangan solusi khusus sesuai kebutuhan

organisasi.

Pelatihan dan implementasi: Menurut (Y'Brien dan Marakas
(2018), pelatihan dan implementasi teknologi  informasi
mencakup langkah-langkah untuk mengubah kegiatan bisnis
vang ada menjadi kegiatan yang lebih efekiif menggunakan
teknologi. Pelatihun melibatkan  pengenalan dan pembiasaan
dengan teknologi buru, sedangkan implementasi melibatkan
pencrapan dan integrasi teknologi dalam proses bisnis organisasi.
Tahap ini melibatkan pelatihan pengguna dan personel organisasi
terkait dalam penggunaan sistem baru. Pelatihan ini bertujuan
untwk memastikan bahwa pengguna dapat menguasai  dan
menggunakan sistem secara efektif dalam tugas-tugas sehari-
hari. Setelah pelatihan selesai, sistem diterapkan secara penuh
dan dimntegrasikan dengan proses bisnis organisasi.

Pemeliharaan dan dukungan: Menuroat Alok Mishra dan Deepti
Mishra (2014}, pemeliharaan dan dukungan dalam teknolog
informasi  mencakup aktivitas  pemantauan, pemeliharaan,
pemecahan masalah, dan pembaruan sistem. Ini juga mencakup
penvediaan dukungan teknis dan pelatihan pengguna. Pandangan
ini diterhitkan dalam jurnal "Intemational Toumal of Advanced
Research in Computer Science and Software Engineering” pada
tahun 2014,

Menurut VK. Goyal dan N.K. Agrawal (2014): Goyal dan
Agrawal menjelaskan buhwa pemeliharuan dan dukungan dalam
teknologi  informasi  melibatkan  pemantauan,  pemeliharsan,
pembaruan, dan pemecahan masalah untuk menjaga sistem

informasi agar tetap berjalan dengan baik. Ini juga mencakup




memberikan  dukungan teknis  kepada pengguna  dan
melaksanakun  langkah-langkah  keamanan vang  diperlukan,
Pandangan ini diterbitkan  dalam  “feternational Jowrnal  of
Engineering and Compurer Science” pada tahun 2014, Setelah
implementasi, sistem memerlukan pemeliharaan dan dukungan
terus-menerus.  Ini melibatkan  pemantavan  kinerja  sistem,
pemecahan masalah, peningkatan dan pembaruan perangkat

lunak, perlindungan keamanan, dan dukungan teknis untuk

pengguna.

223 Dampak Implementasi Teknologi
Dampak implementasi teknologi mengacu pada konsckuensi atau
perubahan yang terjadi ketika teknologi diterapkan dan digunakan
dalam suatu  konteks atau lingkungan tertentu. Implementasi
teknologi dapat mencakup penggunaan perangkat keras, perangkat
lunak, sistem informasi, atauw kombinasi dari semuvanva untuk
mencapai tjuan ertentu
Menurut Gartner (2019) dampak implementasi teknologi

adalah efek yang dirgsakan atae diagmali setelah diterapkannva
teknologi dalam suatu organisasi atau masyarakat. Dampak ini bisa
berupa perubahan dalam proses, kinerja. kepuasan pengguna, atao
inovasi yang dihasilkan. Penelitian akan menganalisis dampak vang
dihasilkan dari implementasi teknologi dalam pelayanan masyarakat,
Dampak ini dapat berupa peningkatan efisiensi, pengurangan biava
operasional, peningkatan kualitas layanan, peningkatan kepuasan
masyarakat, atau perbaikan proses kerja di Dinas Kependudukan dan
Pencatatun Sipil. Dampak vang dapat dianalisis dalam penelitian
mengenal implementasi teknologi dalam  pelayanan masyarakat
antara lain:
1. Peningkutan Elisiensi

Menurmt Mardiasmo (2018:5) efisiensi merupakan pencapaian

output yang maksimum dengan input tertentu atau penggunaan




input yang terendah untuk mencapai output tertentu. Efisiensi
merupakan perbandingan outputiinput yang dikaitkan dengan

standar kinerju atao targel yvang telah ditetapkan.

Ik

Peningkutan Kualitas Lavanun

Menurut Arianto (20018:83) kualitas Kuoalitas Pelayanan dapat
diartikan sebagai herfokus pada memenuhi kebutuhan dan
persvaratan, serta pada ketepatan wakt untuk  memenuhi
harapan pelanggan. Kualitas Pelavanan berlaku untuk semua
jenis lavanan yang disediakan oleh perusahaan saat klien berada
di perusabaan.

S Peningkatan Kepuasan Musyarakal

Menurut Atmaja (2018:51) mengemukakan bahwa, “Kepuasan
Mayarakat merupakan perasaan scnang atan kecowa seseorang
yang dihasilkan dari membandingkan kinerja atan hasil vang

dirasakan produk atau layanan jasa dengan harapan.

314 Manfaat teknologi informasi dalam pelayanan masyarakat
Mantfaat teknologi informasi dalam pelayanan masyarakat adalah
kemampuan untuk meningkuatkan elisiensi, aksesibilitas, dun koalitas
pelayanan yang diberikan kepada masyarakat.

Menurut  Siti Adisvah  dan Muhammad  Subianto {2019)
mengemukakan  bahwa  teknologi  informasi  memungkinkan
pelayanan masyarakat yang lehih baik melalui penggunaan sistem
informasi yang terintegrasi. Ini memungkinkan berbagi data dan
informasi antara berbagai lembaga pelayanan publik, meningkatkan
koordinasi, efisiensi, dan kuvalitas pelavanan. Pandangan ini
diterbitkun dalam jurnal "“Jouwrnal of Physics: Conference Series”
(2019

Menurut Widyawan dan Daan Syaril (2020) menyebutkan
beberapa manlual teknologi informasi dalam pelavanan masyarakat,
scperti peningkatan aksesibilitas pelayanan, pelayanan yang lehih

cepat dan  akurat, pengurangan biaya administrasi, dan




pemberdayaan masyarakat dalam  mengakses informasi  dan
berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan. Pandangan ini
diterbitkun dalam  jumal "fOP Conference Series: Earth and
Enmvironmental Science” (2020).

Menurut Arianto (2005:83) kualitas Kualitas Pelayanan
dapat diartikan sebagai berfokus pada memenuhi kebutuhan dan
persyaratan, serta pada ketepatan waktu untuk memenuhi harapan
pelanggan. Kualitas Pelavanan berlaku untuk semua jenis lavanan
yang disediakan oleh perusahaan saat klien beradn di perusahaan,
Informasi dapat disediakan 24 jam sehari, 7 hari dalam seminggu,
tunpa harus menunggu dibukanya kantor. Informasi dapal dican dan
kantor, rumah, tanpa harus secara Nsik  datang ke kantor
pemerintahan.

Peningkatan hubungan antara pemerintah, pelaku bisnis,
dan masyarakat umum. Adanya keterbukaan (transparansi} maka
diharapkan hubungan antara berbagai pihak menjadi lehih baik.
Keterbukaan ini menghilangkan saling curiga dan kekesalan dari
semua pihak.

Pemberduyaun masyargkal melalul informasi yung mudah
diperoleh. Dengan adanya informasi yang mencukupi, masvarakal
akanbelajar untuk dapat menentukan pilihannya. Schagai contoh,
data-data tentang sekolah: jumlah kelas, daya tampung murid,
pessing grade, dan sebagainya, dapat ditampilkan secara online dan
dizgunakan oleh orang wa untuk memilihkan sekolah vang pas untuk
anaknya.

Pelaksanaan pemerintahan vang lebih efisien sebagai
contoh, koordinasi permerintahan dapat dilakukan melalui e-mail atao
bahkan video conference. Bagi Indonesia yang luas areanya sangat
besar, hal ini sangat membantu. Tanva jawab, koordinasi, diskusi
antara pimpinan daerah dapat dilakokan tanpa kesemuanya harus

berada pada lokasi fisik vang sama. Tidak lagi semua harus terbang




ke lakarta untuk pertemuan vang hanya berlangsung sat atau dua
jam saju.

Tuntutan masyarakat akun pemerintahan yang baik sudah
sungal mendesak untuk dilaksunakan oleh aparatur pemerintah.
Salah satn solusi yang diperlukan adalah keterpaduan  sistem
penvelenggaraan pemerintah melalui  jaringan sistem informasi
online antar instansi pemerintah baik pusat dan daerah untuk
mengakses seluruh data dan informasi terutama yang berhubungan
dengan pelayanan publik. Dalam sektor pemerintah, perubahan
lingkungan strategis dan kemajuan teknologi mendorong aparatur
pemerintah untuk mengantisipasi paradigma baru dengan opuva
peningkatan kinerja birokrasi serla perbaikan pelayanan menuju
terwujudnya  pemerintah yang  baik  (good  povernance). Hal
terpenting vang harus dicermati adalah sektor pemerintah merupakan
pendorong serta fasilitator dalam keberhasilan berbagal kegiatan
pembangunan, oleh karena itu keberhasilan pembangunan harus
didukung oleh kecepatan arus data dan informasi antar instansi agar
terjadi keterpaduan sistem antara pemerintah dengan pihak pengguna

luinnyu.

3.2 Konsep Efektivitas Pelayanan Masyarakat
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Pengertian Efektivitas Pelayanan Masyarakat
Efektivitas pelayanan masvarakat mengacu pada kemampuan suat
lembaga atau organisasi pemerintah dalam menyediakan layvanan
yang berkualitas dan memenuhi kebutuhan masyarakat dengan
elisien. Ini melibatkan penvampaian layanun vang lepal wakiu,
responsif, dan efisien dalam menggunakan sumber dava vang
tersedia.

Menurut Stephen Po Osborne (2013) Dalam bukunya "The
Mew Public Governance Fmerging Perspectives on the Theory and

Fractice of Public Governance," Osborne  menyatakan  bahwa




efektivitas pelayanan masvarakat tercapai ketika tujuan organisasi

dicapai dengan efisiensi dan kesesuaian vang memadai.

Menurut Peter M. Kettner (2013) Dalam bukunya "Aclieving

Excellence in the Management of Human Service Organizations,”

Kettner menychutkan bahwa efektivitas pelayanan  masyarakat

tergantung pada kemampuan organisasi dalam mencapai tujvan,

memenuhi  kebutuhan klien, mengukur hasil, dan menghasilkan

dampak vang positif. Efektivitas pelayanan masyarakat melibatkan

beherapa aspek penting, antara lain:

b2

3

Pemenuhan Kebutuhan masvarakat.

Menurut Maslow (2015) menjelaskun bahwa munusia harus
memenuhi kebutuhannya yang paling rendah terlebih dahuly
schelum maik ke tingkat yang lebih tinggi, sampai ia bisa
mengaktualisasikan dirinya, Efektivitas pelavanan masyarakat
tergantung pada kemampuan lembaga atan organisasi dalam
memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Ini berarti
menawarkan layanan yang sesuai dengan harapan, preferensi,
dan kebutuhan pengguna.

Responsil lerhadap permintaan.

Menurut Juliette Murléne Prouse (20012), dalam tesisnya vang
herjudul "The Governance of Water and Sanitation Services in
Sewuth Africa: A Case Study of the eThebwini Municipalieg,”
Prouse menvoroti pentingnya responsivitas dalam pelavanan air
dan sanitasi. I¥a menekankan perlunya pemerintah dan lembaga
terkait merespons permintaan dan masalah masyarakat terkait air
dan sanitasi dengan cepat dan efeknif. Efektivitas pelayvanan
masvarakal melibatkan kemampuan lembaga atan organisasi
dalam merespons permintaan dan pertanyaan masvarakal secara
cepatl dan akurat. Hal ini mencokup memberikan informasi yvang
Jelus, buntuan vang lepal, dan mengatasi masalah atau keluhan
dengan segera.

Efisiensi penggunaan sumber daya,




Manajemen sumber dava manusia terdiri dari dua kata, yaim
Manajemen dan Sumber Dava Manusia. lstilah “manajemen™
berasal dari kata to manage yang berarti mengelola, menata,
mengurus,  mengatur,  melaksanakan,  dan mengendalikan.
Beberapa definisi manajemen yang dikemukakan beherapa ahli:
Kadar Murzaman (2014:15) Manajemen merupakan suam proses
vang khas vang terdiri atas  tindakan  perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan. dan pengendalian  vang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah
ditentukan melalui pemanfaatan sumber dayva manusia dan
sumber daya lainnya. Hasibuan (2019:9) Manyjemen adulah 1lmu
dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber dava
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Efektivitas pelayanan
masyvarakat jugza melibatkan penggunaan sumber daya vang
tersedia secara efisien. Lembaga atan organisasi harus mengelola
sumber daya seperti waktu, tenaga kerja, anggaran, dan teknologi
dengan bijaksana untuk memberikan layvanan yang efektf tanpa

pemborosan.

2.2.2 Faktor-faktor yvang mempengaruhi pelayanan masyarakat
Kualitas Kualitas Pelayanan merupakan faktor yang sangat penting
khususnya bagi perusahaan yvang bergerak dibidang jasa. Aplikasi
kualitas Kualitas Pelayanan sebagai sifat dari penampilan produk atau
kinerja merupakan bagian dari strategi perusahaan dalam rangka
meraih keunggulan yang berkesinambungan, baik sebagai pemimpin
pasar maupun strategt untuk terus imbuh. Faktor penyebab buruknya
kualitas Kualitas Pelavanan menurut Fandy Tjiptono (2015:178),
tuktor penyebab buruknya kualitas Kualitas Pelayanan adalah scbhagai
berikut:

I.  Kurangnya keterampilan atan kompetensi sumber daya manusia;

Perugas pelayanan vang kurang terlatih, tidak  memiliki




keterampilan yang memadai, atau kurang memahami tugas dan
tanggung jawab mereka dapat menyebabkan buruknyva kualitas
pelayunan. Ketidukmampuan untuk memberikan solusi vang tepat
atun kurangnyu pemuhaman lentang kebutuhan masyarakal dapat
menghambat pelayanan yvang baik.

Ketidaksesuaian  kebijakan atau prosedur; Kebijakan atau
prosedur yang tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat ataun
tidak terkait dengan sitwasi vang ada dapat menyebabkan
buruknya kualitas pelavanan. Ketidakjelasan. ketidakfleksibelan,
atau kekakuan dalam kebijakan atau prosedur dapat menghambat
kemampuan untuk membernikan pelayanan yang  clektl  dan
elisien.

Kurangnya sumber dava finansial atan infrastruktur, Kurangnya
anggaran atan sumber daya finansial vang memadai dapat
membatasi kemampuan penyedia pelayanan untuk memenuhi
kebutwhan masyarakat. Keterbatasan infrastrukiur, seperti
kurangnya fasilitas fisik, peralatan. atan teknologi vang memadai,
juga dapat menghambat pelavanan vang berkualitas,

Kurangmya manajemen atan lata kelola vang efekiil;, Kurangnya
manajernen atau lata kelola vang efekiil’ dalam penyediaan
pelayanan dapat menychbabkan buruknya kualitas  pelayanan.
Ketidakmampuan dalam perencanaan. koordinasi, monitoring,
atau evaluasi dapat menghambat kemampuan untuk memberikan
pelayanan yang baik.

Ketidakpuasan atau ketidakpercayaan masyarakat,
Ketidakpuasan atau  ketidakpercavaan masvarakat terhadap
penyedia  pelayanan  dapal mengakibatkan buruknya kualitas
pelayanan. Pengalaman buruk sebelumnya, ketidakadilan, atau
kurangnya transparansi dalam  pelayanan dapat menghasilkan
ketidakpuasan dan mengurangi kepercayaun masvarakal.

Kurangnya partisipasi masvarakat; Kurangnya parisipasi

masyarakat dalam proses pengambilan keputusan atau kurangnva




roang untuk melibatkan masyarakat dalam perencanaan atay
eviluasi pelayvanan dapat menghambat  kuoalitas  pelayanan,
Partisipasi masyurakal yang terbatas  dapal  mengakibatkan
ketidakokuratan  dalam memahami kebutuban masyvarakual dan
mengurangi akuntahilitas penyvedia pelayanan.

1. Kurangnya perhatian pada kuoalitas; Terkadang, fokus wang
terlalu besar pada efisiensi atau rtarget kuantitatif dapat
mengabaikan aspek kualitas pelayanan. Kurangnya perhatian pada
kualitas  dapat  menyehbabkan kurangnya respons terhadap
kebutuhan  masyvarakat  atau Kurangnya  inovasi  dalam

meninghatkan pelayanun.

2.3  Indikator Dampak Implementasi Teknologi

Menurut Wibawa (2012:148) Indikator Dampak Teknologi Informasi
Adulah:

l. Efisiensi Biaya dan Wakm: Indikator ini menilai sejauh mana
teknologi dapat mengurangl biayy dan wakio dalam penyediazan
layanan publik. Penggunaan teknologi  wvang tepat  dapat
mengoplimalkan alokasi sumber duva  dan mengurangi biayva
administrasi.

2. Peningkatan  Aksesibilitas:  Dampak  teknologi diokur  dan
kemampuannya untuk meningkatkan aksesibilitas layanan publik bagi
semua lapisan masyarakat. termasuk mereka yang tinggal di daerah
terpencil atan memiliki keterbatasan fisik.

3. Kuoalitas Pelavanan: Indikator ini menilai sejauh mana teknologi
meningkatkan  koalitas layanan  publik yung  dibenkan  kepada
masyarakal. Hal ini mencukup kecepatan layvanan, ketepatan wakiu,
dan akuorasi.

4. Partisipasi Masyarakat: Dampak tcknologi juga dapat dinilai dan

kemampuannya untuk meningkatkan parrisipasi akrif masyarakat




|

dalam proses pengambilan kepumusan dan memberikan umpan balik
terkait pelayanan publik.

Transparansi dan Akuntabilitas: Indikator ini menilal sejuuh muana
teknologi dapal meninskalkan trunsparansi dan akuntabilites dalam
penvediaan  layanan  publik.  Teknologi  dapat  memungkinkan
pemantanan yang lebih baik dan pertanggungjawaban atas kinerja
pelayanan publik.

Inovasi Lavanan: Dampak teknologi juga dapat dinilai  dari
kemampuannya untuk mendorong inovasi dalam penyediaan layanan
publik, termasuk pengembangan lavanan baru yang lebih efekiif dan
responsil terhadap kebutuhan muasvarakal.

Keamanan dan Privasi: Indikator inl menilai sejauh mana teknolog
dapat memastikan keamanan data dan privasi masyarakat dalam
penggunaan teknologi dalam pelayanan publik,

Pengurangan Birokrasi: Dampak  teknologi  juga  diukur  dari
kemampuannva untuk mengurangi birokrasi vang berlebihan dan

meningkatkan efisiensi proses administrasi pelayanan publik,

1%
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24. Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Peneliti Judul Metode
No . Temuan Utama
Tahun Penelitian | Penelitian
Evaluasi ) .
. . Implementasi teknologi
. Sistem Survei )
Setinwan, meningkatkan
1 Informasi Kepuasan )
R. 2018 ) kecepatan dan akurasi
Pendaftaran Pengguna
pendaftaran online
Omnline
Wawancary | Penggunaan teknologi
Analisis dengan mempercepat proscs
Pratama, A.
2 Implementasi Petugas pembuatan E-KTP dan
(2019
Sistem E-KTP | Pencatatan mengurangi tingkat
Sipil kesalahan data
Evaluusi
Kinerja Pelayanan online
Siregar B Ohservasi | meningkatkan kepuasan
3 Lavanan svaples
(2020) : Partisipatif |  Msyarskatdan
Oinline mengurangl antrian di
kantor dinas
Kependudukan
Analisis Implementasi teknologi
Keamanan harus dilengkapi
Hurtabara D . .
4 Data Studi kasus dengan tindakan
(2021)
Penduduk keamanan yang
pada Sistem mernadal
Evaluasi .
Penerapan teknologi
) Fenggunaan .
MNainggolan, mengurangi kesalahan
5 Sistem Kuisioner
R.(2022) . data dan mempermudah
Informasi _ _
akses informasi
Administrasi

Sumber: Olahan Penulis, 2023




3.1.

BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif sebagai metode ilmiah
sering digunakan dan dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang
ilmu sosial, termasuk juga ilmu pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif
adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada
metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. Pada
penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata,
laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi
yang alami (Iskandar, 2019: 11). Penelitian kualitatif dimana peran peneliti
adalah sebagai instrument kunci dalam mengumpulkan data, dan menafsirkan
data. Alat pengumpulan data biasanya menggunakan pengamatan langsung,
wawancara, studi dokumen. Sedangkan kesahihan dan keterandalan data
menggunakan triangulasi dengan menggunakan metode induktif, hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi.

. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek

atau kegiatan yang memepunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:68).

Dalam penelitian ini menggunakan variabel tunggal. Variabel penelitian yang

akan diteliti adalah sebagai berikt:

1. Dampak implementasi teknologi: Variabel ini melibatkan analisis dampak
yang dihasilkan dari implementasi teknologi dalam meningkatkan
efektivitas pelayanan masyarakat. Dampak dapat mencakup perubahan
dalam efisiensi, aksesibilitas, kualitas, responsivitas, atau inovasi dalam
pelayanan yang diberikan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Nias Baratkualitas pelayanan, peningkatan kepuasan

masyarakat.




33,

34,

35.

2. Efektivitas Pelavanan Masyarakat: Variabel ini mencakup analisis
terhadap efektivitas pelayanan yang diberikan oleh Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat,

Lokasi dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Dinas Pencatatan Sipil Kabupaten Nias
Barat di JIn. Soekamo Hatta No. 1, Onolimbu. Kecamatan Lahomi,
Kahupaten Nias Barat, Sumatera Utara 22864, Jadwal pepelitian di
laksanakan berdasarkan ketentuan dari Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi

Universitas Nias.
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Sumber Data

Pada penelitian ini menggunakan sumber data primer. Menurut Sugiyono
{2018:456) Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari
sumber pertama alau lempal objek penclitian dilakukan. Sumber data primer
didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan subjek penelitian dan dengan

observasi atau pengamatan langsung dilapangan.

Instrumen Penelitian
Menurat Sugiyono (2014:222) dalam penelitian kuvalitatif, vang menjadi

instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Sedangkan instrumen




3.

pendukung dalam penelitian kuvalitarif dapat bervapa test, pedoman
wawancara, pedoman onservasi. Peneliti kualitauf sebagai human instrument,
berfungsi menctapkan fokus penelitian, memilih informasi schagu sumber
dava, melokukan pengumpulun daty, menila koalites data, analisis data,

menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.

Informan Key (Kunci Informasi)

Dalam suatu penelitian tidak pernah luput dari adanva informan, pemilih

informan menjadi suatu vang sangat penting dalam memberikan informasi

mengenai objek vang diteliti dan dimintai informasi mengenai objek
penclitian tersebut. Penelin melakukan  penctuan  informan dengan
menggunakan eknik purposive sampling atau dikenal juga dengan sampling
pertimbangzan (Arikunto 2010: 137) mendefinikasn purposive sampling yaita

“Dalam purposive sampling, memilih subjek atau unit sampel vang dianggap

dapat memberikan informasi yang relevan dan representatif terhadap

fenomena vang diteliti. Peneliti menggunakan pertimbangan tertentu dalam
memilih subjek atau unit sampel, seperti karakteristik khusus, posisi sosial,
pengalaman, atau pengetahuan.”

Peneliti melakukan penctuan informan dengan menggunakan eknik
purposive sampling ataw dikenal juga dengan sampling pertimbangan
(Arikunto 2000: 137) mendefinikasn purposive sampling yaitu “pemilihan
sampel berdasarkan karakteristik tertentu yvang dianggap mempunyai sangkut
pautnya dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya™.

Adapun informan penelitian yvang terpilih adalah orang - orang vang
terlihat dalam Penelitian:

1. Pejabat atau staf dinas kependudukan dan pencatatan sipil: Informan
dapat melibatkan pejabal tingkal atas atau stal yang bertangeung jawab
langsung dalam implementasi teknologi dan pengelolaan pelayanan
masyarakat di Dinas terscbut. Mercka dapat memberikan wawuasan
tentang siralegi implementasi eknologi, tantangan yang dihadapi, dan

dampaknya terhadap efektivitas pelayanan.




Pengguna layanan; Informan juga dapat melibatkan masyarakat yang telah
mengeunakan layanan dard Dings Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Nias Baral. Mercka dapat memberikan perspektil pengguna
tentang perubshan yang terjudi setelah implementasi weknologi, sepert
kemudahan akses, kecepatan pelavanan, atau perbaikan dalam proses

administrasi.

3.7. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus sebagai

pengumpul data. Prosedur vang di pakai dalam pengumpulan data vaitu;

1.

Observasi

Menurut Morissan 2017:143 Observasi atau pengamatan adalah kegiatan
kescharian manusia dengan menggunakan pancaindra sebagai alat banto
utamanya. Dengan kata lain, observasi adalah kemampuan seseorang

untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra.

. Wawancara

Menurut Berger (dalam Kriyantono, 2020, h. 28Y9) wawancara
merupakan percakupan antary perisel (sescorang yung ingin mendapatkan
informasi) dan informan {seseorang yang dinilai mempunyal informasi
penting terhadap satu objek). Teknik wawancara dipilih peneliti ontuk

memperoleh data yvang lebih bnyak akurat dan mendalam,

. Dokumentasi

Menurut  Sugivono (2018:476) dokumentasi adalah  suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,
arsip, dokomen, tulisan angka dun gambar yang berupa laporan serta
keterangan vang dapat mendukung penelitian,. Dokumentasi merupakan
dokumentasi dan rekaman yang digunakan dengan mengacu sumber-
sumber vang stabil, valid, dan berguna sebagai buke yang akurar, Dalam
metode ini dilaksanakan agar memperoleh data dengan mudah berupa
arsip, foto serta dokumentasi lainnva yvang berhubungan dengan penelitian

ini. Dokumentasi merupakan salah satu cara vang dilakukan guna

[ B ]
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memperoleh data dengan menggunakan dokumen yang sudah ada serta
digunakan sebagai sumber pendukung dalam melakukan kegiatan
penelitian. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan yang berupa literatur-
literatur atau juga bisa dalam berbentuk (0w maupun vidio. Dokumentasi
ini mempakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitarif. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan

lehih lengkap atau kredibel jika didukung oleh proses pendokumentasian,

3.8.Teknik Analisis Data,

Analisis data pada penelitian kualitatif dilaksanakan pada saat pengumpulan

data sedang berjalun dan ketika selepas menyelesaikan pengumpulun data

pada kurun wakiu terentu. Ketika sedang melakukan wawancara penelit

harus melaksanakan analisis pada sctiap tanggapan narasumber vang sedang

diwawancarai. Apabila tanggapan narasumber dirasa belum memuaskan

maka peneliti akan melanjutkan pertanvaan kembali sampai diperoleh data

vang dianggap mengyakinkan. Peneliti ini akan menggunakan model analisis

data dari Miles dan Huberman (Sugivono, 2020: 132-142) dimana terdapat

empat tahapan analisis data, sebagai berikut:

. Pengumpulan Datu
Aktivitas pokok pada penelitian yaitu pengumpulan data. Pada penelitian
kualitatif pengumpulan data hisa  dilaksanakan menggunakan  teknik
wawancara, observasi, dokumentasi, dan triangulasi. Pengumpulan data
hisa dilaksanakan berhari-hari sampai berbulan-bulan sehingga didapatkan
data vang banyak dan beragam,

2. Reduksi Data.
Data vang didapatkan dari hasil pengumpulan data, jumlahnva banvak
serla beragam, membuoal data yang didapatkan perlu dicatat dengan telit
dan rinci, untuk kemudian direduksi. Reduksi data merupakan kegiatan
merangkum, memilih hal-hal pokok, dan memlfokuskan pada hal-hal
penting, dan dicart tema dun pola dard data. Sehingga dula vang sudah
direduksi dapat membuat gambaran lebih jelas dan memudahkan peneliti




dalam pengumpulan data pada tahap berikutnya atau mencari data yang
dibutuhkan lagi.
. Penyajian Data.
Setelah data direduksi kemudian langkah selanjutnya dari analisis data
ialah menyajikan data., Dalam penelitian kuoalitatif penyajian data bisa
dilakukan dengan cara membuat uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart, dan sejenisnya. Tujuan penyajian data merupakan
untuk memudahkan memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami.
. Kesimpulan Dan Verifikasi.
Tahap terakhir dari model analisis data Miles dan Huberman ialah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan pada penelitian kualitatif
bisa jadi menjawab rumusan masalah yang sudah dibuat diawal ataupun
bisa jadi tidak bisa menjawab rumusan masalah itu. Karena pada penelitian
kualitatif rumusan masalah masih bersifat sementara dan dinamis
mengikuti perkembangan penelitian dilapangan. Kesimpulan pada
penelitian kualitatif berupa penemuan baru dimana sebelumnya tidak ada,
penemuan itu bisa berupa deskripsi atau gambaran tentang objek yang
sebelumnya belum jelas sehingga sesudah diteliti menjadi jelas dan dapat
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis. atau teori.
Gambar 3. 1
Komponen Dalam Analisis Data (Interactive Model )

Miles Dan Huberman

—

\

Sumber: Miles Dan Huberman (dalam Sugivono, 2020:134)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum DUKCAPIL Kabupaten Nias Barat
4.1.1 Profil Singkat

Nias Barat adalah kabupaten di bagian barat Pulau Nias, Sumatra Utara,
Indonesia. Berdasar UU No. 46 Tahun 2008 Kabupaten Nias Barat
berdiri pada tanggl26 November 2008. Kemudia Kabupaten ini
diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri Indonesia, Mardiyanto, pada 26
Mei 2009, sebagai salah satu hasil pemekaran dari Kabupaten Nias.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Nias Barat tahun 2021,
penduduk kabupaten ini pada tahun 2020 berjumlah 89.994 jiwa dengan
kepadatan penduduk 173 jiwa/km’.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil merupakan salah satu
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Nias Barat, terletak di
Jalan Sockarno Hatta No.l, Onowaembo, Kec. Lahomi, Kabupaten
Nias Barat, Sumatera Utara. Letaknya strategis dan mudah dijangkau
oleh masyarakat luas. Jalannya cukup lebar, dilewati kendaraan umum,
dan berdekatan dengan area perkantoran OPD lain di Kabupaten Nias
Barat. Ditinjau dari jarak dengan masyarakat yang dilayani, letak kantor

adalah di tengah-tengah masyarakat.
4.1.2 Struktur Organisasi dan Tugas Pokok dan Fungsi

Tugas Pokok dan Fungsi Tugas Pokok Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil adalah melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah di
bidang Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Fungsi Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil adalah:

1 Perumusan kebijakan teknis bidang kependudukan dan pencatatan
sipil.
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2 Penvelenggaraan urusan pemerintahan daerah dalam pelayanan
umum bidang kependudukan dan pencatatan sipil.

3 Pembinaan dan  pelaksanaan tugas  bidang  kependudukan  dan
penculdlan sipil.

4 Pelaksanaan tugas Iain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan

bidang rugas dan fungsinya.

Uraian tugas dan tanggungjawab Pegawai dalam struktur Organisasi

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupuaten Nias Barul;

A. KEPALA DINAS
I Kepala [¥pas Kependudukan dan Pencatatan Sipil mempunyai
tugas melaksanakan wusan  pemerintahan daerah di hidang

administrasi kependudukan.

[ ]

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut di atas, Kepala Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil mempunyai fungsi:

4. Penyusunan program dan unegaran Dings Kependudukan dan
Pencatatan Sipil ;

b.  Pengelolaan kevangan Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil;

¢. Pengelolaan perlengkapan, urusan tata usaha, rumah tangga
dan bharang milik negara Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil;

d. Pengelolaan wurusan ASN  Dinas  Kependudukan dan
Pencatatan Sipil;

e, Penyusunan perencanaan di bidang pendaftaran penduduk,
pencalatan sipil.  pengelolaan informasi adminstrasi
kependodukan,  kerjasama  administrasi  kependudukan,
pemanfaatan data dan dokumen kependudukan serta inovasi
pelayanan administrasi kependudukan:

f.  Perumusan kebijokan teknis di bidang pendaftaran penduduk,
pencatatan  sipil.  pengelolaan  informasi  administrasi

kependudukan, kerjasama pemanfaatan data dan dokumen




kependudukan serta  inovasi  pelayanan  administrasi
kependudukan:

Pelaksanuun pelayanan pendaftaran penduduk;

Peluksanuun pelayanan pencatatan sipil;

Pelaksanaan pengelolaan informasi administrasi
kependudukan,

Pelaksanaan kerjasama administrasi kependudukan;
Pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen kependudukan:
Pelaksanakan inovasi pelayanan administrasi kependudukan;
Pembinaan, keordinasi, pengendalian bidang administrasi
kependudukan;

Melaksanakan kegiatan penatausahaan Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil, dan;

Pelaksanaan tugas lain vang diberikan oleh bupati sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

B. SEKRETARIAT

Sekretariat  mempunvai  tugas  memberikan  pelayanan

il.

administratil dan teknis yang melipull perencanaan, keuungan,

urusan tata usaha, perlengkapan rumah tangga dan urusan ASN

kepada semua unsur di lingkungan Dinas.

Untuk melaksanakan tugas tersehut, Sekretaris mempunyai

fungsi:

al
[y

cl

di

)

Koordinasi dan penvusunan program dan anggaran;
Pelaksanaan pengelolaan kenangan;

Pengelolaan perlengkapan, urusan tata usaha, rumah tangga
dan barang milik Negara;

Pengeloaan urusan ASN:

Melaksanakun tugas lain vang diberikan oleh atasan.

Sekretarial terdiri dar:

a)

1]

Subbagian Perencanaan;

Subbagian Keuangan;
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¢) Subbagian Umum dan Kepegawaian.
d)y Masing-masing subbagian di pimpin oleh Kepala Subbagian
yvang dalam melaksanakan tugasnya  bertanggungjawab

kepuda Sckretaris.

C. SUBBAGIAN PERENCANAAN
a. Subbagian Perencanaan mempunyai mgas melakukan penyiapan
koordinasi dan penyusunan program dan anggaran,
b, Untuk melaksanakan twgas tersebut Subbagian Perencanaan
mempunyai fungsi:

a) Menghimpun dan menyusun Rencana Strategis  (Renstra)
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

by Menghimpun dan menyusun program kegiatan tahunan serta
membuat  laporan  tahunan pelaksanaan  kegiatan Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil:

c) Menghimpun usulan dan menyvusun Anggaran dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil;

d) Menghimpun dan menyusun Penatapan Kinerja dan Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

e) Melaksanakan fugas lain vang diberikan oleh atasan.

[, SUBBAGIAN KEUANGAN
a. Subbagian Keuangan mempunyai mgas melakukan penviapan
koordinasi  dan  pelaksanaan  pengelolaan  kevangan,
penatausahaan, akuntansi, verilikasi dan pembukuan.
b. Untuk melaksanakan tugas tersebut Subbagian Keuangan
mempunyai fungsi:
4) Uniwk meldkukan  koordinasi  dalam mengelola  urusan

administrasi kevangan;

il




by  Melakukan koordinasi dan proses pelaksanaan anggaran vang
menjadi tangeungjawab Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil;

¢] Melakukan  koordinasi dan menyusun pembukuan,
pertangzungjawaban keuangan dan pelaporan baik bendahara
penerima maupun hendahara pengeluaran;

d)  Melaksanakan tugas-rugas lain yvang diberikan oleh atasan,

E. SUBBAGIAN UMUM DAN KEPEGAWALAN
a. Subbagian Umum dan  Kepegawaian mempunyai lugas
melakukun urusan persuratun, urosan tata usuha, kearsipan,
urusan administrasi ASN, vrusan perlenghapan, rumah tangea,
dan penataan barang milik negara,
b. Untuk melaksanakan tugas tersebut Subbagian Umuom  dan
Kepegawaian mempunyai fungsi :
a) Perumusan dan pengelolaan kebutmuhan rumah tangga Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil;
by Pengelolaan barang milik kekayaan daerah dan perlengkapan
vang berada di lingkup Dinus Kependudukan dan Pencutatan
Sipil;
¢)  Penataan kearsipan dan pelavanan adminisirasi umum,
d) Pembinaan, pengelolaan dan penataan kepegawaian;
el Melaksanakan tugas kehumasan, hukum dan organisasi;

fi  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan,

F. BIDANG PELAYANAN PENDAFTARAN PENDUDUK
a. Bidang Pelayanan Pendalturan Penduduk mempunyad  lugas
melaksanakan  penyiapan  perumusan  kebijakan feknis  dan
pelaksanaan  kebijukan  di bidang  pelayunanan  penduaflaran

penduduk.




b. Bidang Pelavanan Pendattaran Penduduk dipimpin oleh seorang
Kepula Bidang vang berada di bawah dan berlanggungjawab
kepuda Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

¢. Untuk menyelenggarakan lugas sebagaimana di maksod, Budang
Pelayanan Pendaftaran Penduduk mempunyai fungsi:

a)  Penvusunan perencanaan pelayanan pendaftaran penduduk;

by Perumusan kebijakan teknis pendaftaran penduduk;

¢} Pelaksanaan  pembinaan  dan  koordinasi  pelaksanaan
pelayanan pendaftaran penduduk;

d)  Pelaksanaan pelayanan pendafiaran penduduk;

¢)  Peluksanaun penerhitan dokumen pendaltaran penduduok:

[y Pelaksanaan pedokumentasian hasil pelayanan pendaliaran
penduduk;

gh Pengendalian dan evaluasi  pelaksanaan  pendaftaran
penduduk.

G. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk terdiri dari;

I} Seksi Identitas Penduduk:

21 Seksi Pindah Datang Penduduk;

31 Seks Pendataan Penduduk.

Masing-masing seksi dipimpin oleh kepala seksi yang  dalam

meclaksanakan tugasnya bertangpgung jawab kepada kepala bidang.

H. SEKSI IDENTITAS PENDLUDUK

a. Seksi Identitas Penduduk mempunyai tugas melakukan penviapan
bahan perencanaan. perumusan kehijakan reknis, pemhbinaan dan
koordinasi serta pelavanandan penerbitan dokumen pendaftaran
penduduk.

b. Untuk Melaksanakan tugas ini, Seksi Identitas Penduduk
mempunyai fungsi:
a)  Penyiapan buhan perencanaan Seksi Identitas Penduduk sesuai

rencana kerja Dinas;
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b)

cl

d)

e)

Menvusun perunjuk penvelenggaraan pendafiaran penduduk
WML maupun WNA;

Menvusun ketentuan dan memberikan petunjuk pembuatan
kartu tanda penduduk dan kartu keluargu,

Melaksanakan penerbitan Kartu Keluarga dan Kartu Tanda
Penduduk (KTP);

Melakukan  pendataan  penduduk  rentan  administrasi
kependudukan;

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan,

SEKSI PINDAH DATA PENDUDUK

d. Seksi Pindah Datang Pendoduk mempunyal tugas melakokan

penyiapan bahan  perencanaan, perumusan  kebiajakan  teknis,

pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan pelayanan pindah

datang penduduk.
b. Untuk melaksanakan tmgas ini. Seksi Pindah Datang Penduduk

mempunyai fungsi:

a)

b)

c)

d)

Penyiapan bahan perencanaan Seksi Pindah Datang Penduduk
sesual dengan rencana kerja Dinas:

Menvusun ketentuan serta memberikan petunjuk pelaksanaan
Pindah Datang Penduduk;

Melaksanakan penerbitan  surat  keterangan  pindah; .
Menviapkan bahan untuk penandatangan dokumen pindah
datang penduduk;

Melaksanakan tugas lain vang diberikan atasan,

SEKSI PENDATAAN PENDUDUK

a. Seksi Pendataan Penduduk mempunvai tugas melakukan penviapan

bahun perencanaan, perumusan kebiajakan teknis, pembinnan dan

koordinasi serty pelaksunaan pendataan penduduk.

b. Untuk menyelenggarakan tugas schagaimana di maksod tersebut di

atas, seksi pendataan pendudukmempunyai fungsi:
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a) Penyiapan bahan perencanaan Seksi Pendataan Penduduk
sesuai dengan rencand kerja Dinas;

b) Peluksanaan pelayanan pendataan pendudok WINT dan WNA;

¢) Membuntu pelaksanann pemutakhiran dutabase kependudukan
melalui pengawasan/pemantauan terhadap penertihan KK dan
KTP;

d) Membantu pelaksanaan pemutakhiran database kependudukan
melalui  pengawasan/pemantauan  terhadap  kepindahan
penduduk;

¢l Melaksanakan pencatatan dan pemutakhiran biodata penduduk
serta meneriibkan Nomor Induk Kependudukan (NIK);

Iy Melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh atasan.

K. BIDANG PELAY ANAN PENCATATAN SIPIL

a. Bidang  Pelayanan  Pencatatan  Sipil  mempunyai  tugas
melaksanakan penyiapan perumusan  kebijakan teknis dan
pelaksanaan kebijakan pelayanan pencatatan sipil,

b. Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil dipimpin oleh seorang Kepala
Bidung wyang berada di bawah dan bertanggungjuwab  kepada
Kepula Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

¢. Untuk menyelenggarakan tugas schazaimana di maksud, Bidang

Pelayanan Pencatatan Sipil mempunyai fungsi:

a) Penyusunan perencanaan pelayanan pencatatan sipil;

b)  Perumusan kebijakan teknis pencatatan sipil;

c)  Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan pelayanan
pencatatan sipil:

d)  Pelaksunaan pelayanan pencatatan sipil:

el Pelaksanaan penerbitan dokumen pencatatan sipil:

[y Pelaksunaan  pedokumentasian hosil  pelayanan  pencatatan
sipil:

a1 Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pencatatan sipil,

h) Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil terdiri dari :
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1

3)
4)

Seksi Kelahiran

Seksi Perkawinan dan Perceraian

Scksi Perubahan Status Anak, Pewargancgzaaun dan Kematian
Masing-masing seksi dipimpin oleh kepala seksi yang dalam
melaksanakan tugasnya bertanggungjawab  kepada  kepala

bidang.

L. SEKSI KELAHIRAN

i, Seksi Kelahiran mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan

perencanaan, perumusan  kebijakan  teknis, pembinaan  dan

koordinasi serta pelaksanaan pelayanan pencatatan kelahiran.

b. Uniuk melaksanukan tagas ini, Seksi Kelahiran mempunyai lungsi:

a)

b)

)

d)

e]

Penyiapan bahan perencanaan Scksi Kelahiran sesuai dengan
rencana kerja Dinas,

Menviapkan bahan pencatatan dan pendaftaran, pemeriksaan
dan penelitian berkas pencatatan, pengolahan data dan
menerbitkan akta kelahiran bagi WNI dan Penduduk Orang
Asing.

Memeriksa  dun menghimpun datg atan dokumen Akl
Kelahiran bagi WNI dan Penduduk Orang Asing.
Melaksanukan persiapan  penertiban akta  kelahitan  yang
terlambat pelaporannya;

Melaksanakan mgas lain vang diberikan oleh atasan.

M. SEKSI PERKAWINAN DAN PERCERATAN

i.

Seksi Perkawinan dan Perceraian mempunyai tugas melakukan
penyigpan babun perencanaan, perumuosan kebijakan tekms,
pembinaan, dan koordinasi serta pelaksanaan pelayanan
pencututan perkawinan dan perceraian.

Untuk melaksanakan lugas, seksi perkawinan dan perceraian

mempunyai fungsi:
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aj

b

cl

d)

e}

Menyiapkan  bahan  pencatatan dan  pendaftaran,
pemeriksaan  dan  penelitian  berkas  pencatatan
pengelolaan data dan menerbithan akta perkawinan baik
WHMNI maupun WNA;

Menyiapkan  hahan  pencatatan  dan  pendaftaran,
pemeriksaan  dan  penelitian  berkas  pencatatan,
pengelolaan data dan menerbitkan akta perceraian haik
WNI maupun WNA;

Melaksanakan koordinasi data hasil pencatatan di Kantor
Urusan  Agama (KUA) Kecamatan atas peristiwa
perkawinan dan perceraian WNI maupun WHNA:
Memenksa dan menghimpun data ataun dokumen akia
perkawinan dan perceraian baik WINT maupun WNA:

Melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh atasan.

N. SEKSI PERUBAHAN STATUS ANAK, PEWARGANEGARAAN
DAN KEMATIAN

a. Seksi Perubahan Status Anak, Pewarganegaraan dan Kematian

mempunyal lugas melakukan  penyiwpan buhan  perencanuan,

perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan Koordinasi serta

pelaksanaan pelayanan pencatatan pengangkatan anak, pengakuan

anak, pengesahan anak, perubahan starus kewarganegaraan dan

pencatatan kematian.

b, Untuk melaksanakan tugas, Seksi Perubahan Status Anak,

Pewarganegaraan dan Kematian mempunyai fungsi:

a)  Menyiapkan bahan pencatatan dan pendafiaran, pemeriksaan

dan penelitian  berkas pencatatan  pengolahan  data  dan

menerbitkan Akta Pengakuan Anak dengan memberikan

catutan pinggir bagi permohonan penganghkatan anak;

by  Menyigpkan buhan pencatatan dan pendufiaran, pemeriksaan,

dan penclitian berkas pencatatan  pengolahan  data dan
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menerbitkan Akta Pengesahan Anak dengan memberikan
catatan pinggir bagi permohonan Pengesahan Anak;

¢)  Memerksa dan menghimpun  data atau dokumen Akta
Pengakuan Anak dan Akta Pengesahan Anak;

di  Memeriksa, mencatat, dan menghimpun data atan dokamen
pada Register Akta Pencatatan Sipil dan Kutipan Akta
Pencatatan Sipil dalam bentuk catatan pinggir hagi Orang
Asing vang menjadi Warga Negara Indonesia (WNI);

el Memeriksa dan meneliti kelengkapan dokumen data untuk
mencabut dokumen KTP dan KK penduduk vang mengubah
stulus kewarganegaraan WNI menjadi Orang Asing;

[ Menyigpkan bahan pencatatan dan pendafiaran, pemeriksaan
dan  penelitian  berkas pencatatan  pengolahan  data dan
menerbitkan Akta Kematian bagi WNI dan Penduduk Orang
Asing,

2)  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

0. BIDANG  PENGELOLAAN  INFORMASL  ADMINISTRAS]
KEPENDUDUKAN

il.

Bidang Pengelolaan  Informasi  Administrasi  Kependudukan
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan
teknis dan pelaksanaan kehijakan di bidang pengelolaan informasi
administrasi kependudukan.

Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi  Kependudukan
dipimpin oleh seorang Kepala Bidang vang berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana di maksud. Bidang
Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan mempunyai
[unpgsi:

a)  Penyusunan perencanaan pengelolaan informasi administrasi

kependudukan vang meliputi sistem informasi administrasi
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b}

c)

d)

)

kependudukan, pengolahan dan pevajian data kependudukan
serta lata kelola dan sumber dava manusia  teknolog
informasi dan komunikasi;

Perurnusun  kebijakan  weknis  pengelolsan inlormas
administrasi kependudukan vang meliputi sistem informasi
administrasi kependudukan, pengolahan dan penyajian data
kependudukan serta tata kelola dan sumber dava manusia
teknologi informasi dan komunikasi:

Pelaksanaan  pembinaan dan  koordinasi  pelaksanaan
pengelolaan  informasi administrasi  kependudukan
vang meliputi sistem informasi administrasi kependudukan,
pengolahan dan penyajian data kependudukan serta tata
kelola dan sumber daya manusia teknologi informasi dan
komunikasi;

Pelaksanaan pengelolaan informasi administrasi
kependudukan vang meliputi sistem informasi administrasi
kependudukan, pengolahan dan penyajian data kependudukan
serta fata kelola dan sumber dava manusia teknologi
informast dan komunikasi;

Pengendalian  dan  evaluasi  pelaksanaan  pengelolaan

informasi administrasi kependudukan.

P. BIDANG  PENGELOLAAN  INFORMASI  ADMINISTRASI
KEPENDUDUKAN TERDIRI DARI:

a. Seksi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK):

b. Seksi Pengolahan dan Penyajian Data Kependudukan:
€. Seksi Tata Kelola dan Sumber Daya Manusia Teknologi

Informasi dan Komunikasi.

Musing-musing  scksi dipimpin oleh  kepala sckst yang  dalam

meluksanakan tugasnya bertangrungjawab kepada Kepula Bidung.
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). SEKSI SISTEM INFORMAS] ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN

a.  Scksi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan mempunyai

tugas melakukan  penyiapan buhan  perencanaan, perumuosan

kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan

sistem informasi administrasi kependudukan.

h. Untuk melaksanakan tugas, Seksi Sistem Informasi Administrasi

Kependudukan mempunyai fungsi :

a)  Penyiapan bahan perencanaan Seksi Sistem  Informasi
Administrasi Kependudukan (S1AK) sesuai dengan rencana
kerja Dinas:

by Pengelolaun data penduduk melalui Sistem  Inlormasi
Administrasi Kependudukan (STAK) dengan memanfaatkan
teknalogi informasi;

c)  Mengelola sistem administrasi kependudukan dengan paola
Sistem  Informasi  Administrasi  Kependudukan (SIAK)
terhadap status kependudukan melalui registrasi penduduk
dan perkembangan penduduk vang meliputi Lahir, Ma,
Pindah, dun Datung (LAMPID):

dy  Mengelola Sistem Informasi Administrasi Kependudukan
(SIAK) dan Sentral Data Kependudukan;

el Melaksanakan pengembangan sistem pelayanan informasi
berbasis teknologi informasi;

fi  Melaksanakan pembangunan dan pengoperasian STAK;

o) Melaksanakan mgas lain yang diberikan oleh atasan,

E. SEKSI PENGOLAHAN DAN PENYAIIAN DATA
KEPENDUDUKAN

a.  Scksi Pengolahban dun Penyyjian Data Kependodukan mempunyai

tugas melakukan  penyiapan buhan  perencanaan, perumusan

kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaaan

pengolahan dan penyajian data kependudukan,
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b.  Untuk melaksanakan tugas, Seksi Pengolahan dan Penyajian Data
Kependudukan mempunyai fungsi :

a) Penyiapan bahan  perencanaan Scksi Pengolahan  dan
Penyajian Data Kependudukan sesual dengan rencana kerja
Dinas;

by Mengumpulkan dan mengolah data kependudukan dan
pencatatan sipil;

¢)  Mengumpulkan, melaksanakan pencatatan, mengolah dan
menyiapkan data  kependudukan melalui  database
kependudukan:

d) Melaksanakun pengembangan database kependudukan dan
pencatatan sipil;

€]  Mendokumentasikan dan  melaksanakan penyajian  data
kependudukan;

f1  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan,

5. SEKSI TATA KELOLA DAN SUMBER DAYA MANUSIA
TEENOLOGT INFORMASI DAN KOMUNIKASI
d. Scksi Talw Kelola dan Sumber Duya  Manusiy  Teknologi
Informasi dan  Komunikasi mempunyai  tugas  melakukan
penyiapan  bahan  perencanaan, perumusan  kebijakan  teknis,
pembinaan, koordinasi dan pelaksanaaan tata kelola teknologi
informasi dan komunikasi serta sumber daya manusia teknologi
informasi dan komunikasi.
b, Untuk melaksanakan tugas, Seksi Tata Kelola dan Sumber Dava
Manusia Teknologi Informasi dan Komunikasi mempunyai

Tungsi.

T. BIDANG PEMANFAATAN DATA DAN INOVASI PELAY ANAN
d. Bidung Pemanlaataon Duly dan Inovasi Pelayanan mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis dan

pelaksanaan kebijakan di bidang Pemanfaatan data dan dokumen
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Kependudukan, kerjasa sama administrasi kependudukan dan

inovasi pelayanan administrasi kependudukan.

b.  Bidang Pemanlastan Data dan Inovasi Pelayanan dipimpin oleh
seorung  Kepaly  Bidang  yung  beradan  di bawah  dan
bertangoungjawab kepada Kepala Dinas Kependodukan dan
Pencatatan Sipil.

c. Untuk menyelenggarakan mgas sebagaimana dimaksud, Bidang
Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan mempunyvai fungsi ;

a)  Penyusunan perencanaan pemanfaatan data dan dokumen
kependududukan, kerja sama seria inovasi pelayanan
administrasi kependudukan;

b)  Perumusan kebijakan teknis pemanlaatan data dan dokumen
kependududukan, kerja sama  serta inovasi  pelayanan
administrasi kependudukan;

c)  Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi  pelaksanaan
pemanfaatan data dan dokumen kependududukan, kerja
sama serta inovasi pelayanan administrasi kependudukan;

d)y  Pelaksanaan pemanfaatan  data  dan dokumen
kependududukan;

¢)  Pelaksanan kerja sama administrasi kependudukan;

£ Pelaksanaan inovasi pelavanan administrasi kependudukan;

o) Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pemanfaatan dara
dan dokumen kependududukan, kerja sama serta inovasi
pelayanan administrasi kependudukan

¢, Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan terdiri dari :

a.  Seksi Kerjasama:

b, Seksi Pemanlautan Data dan Dokumen Kependudukan:

¢.  SeksiInovasi Pelayvanan.

Musing - masing scksi dipimpin oleh kepula scksi vang dalam

meluksanakan tugasnya bertangrungjawab kepada Kepula Bidung.

L, SEKSI KERJASAMA




Seksi kerjasama mempunvai tugas melakukan penyiapan bahan

perencanaan, perumusan  kebijakan  teknis, pembinaan  dan

koordinasi  scrta pelaksansan kerja sama administrasi

kependudukan.

Untuk melaksanakan tugas, Seksi Sistem Informasi Administras

Kependudukan mempunyai fungsi :

a)  Penyiapan bahan perencanaan Seksi Kerjasama sesuai
rencana kerja Dinas;

by Menyusun, merencanakan konsep kerjasama pemanfaatan
data kependudukan dan pencatatan sipil bagi instansi
pemernntuh dun swasta;

¢)  Memlusilitasi instansi swasle maupun pemerintah yang
terkait dalam pemanfaatan data penduduk;

dy  Koordinasi dengan instansi lain terkait pemantaatan data
kependudukan;

el  Melaksanakan  kerja sama  dengan Or ganisasi
kemasyarakatan dalam rangka pengendalian kependudukan;

) Melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh atasan.

V. SEKSI PEMANFAATAN DATA DAN DORUMEN
KEPENDUDUKAN

i.

Scksi Pemanfaatan Data dan Dokumen  Kependudukan

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perencanaan,

perumusan kehijakan teknis, pembinaan dan koordinasi serta

pelaksanaaan pemanfaatan data dan dokumen kependudukan.

Untuk melaksanakan tgas, Seksi Pemanfaatan Data dan

Dokumen Kependudukan mempunyai fungsi :

a)  Penyiapan bahan perencanaan Seksi Pemanluatan Data dan
Dokumen Kependudukan sesuai rencana kerja Dinas:

by Melaksanakun pelayanun informasi kependudukan  lewat
[asilitasi, sosialisusi, bimbingan teknis, advokasi, supervisi,

dan konsultasi pengelolaan informasi Dinas.
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c)  Pelaksanaan pemanfaatan data  dan dokumen
kependudukan:

dy  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

W. SEKSE INOVASI PELAY ANAN

a. Seksi Inovasi Pelavanan mempunyai mgas melakukan penyiapan
bahan perencanaan, perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan
koordinasi serta pelaksanaaan inovasi pelavanan administrasi
kependudukan.

b, Untuk melaksanakan tugas, Scksi Inovasi Pelayanan mempunyai
fungsi
a)  Penyiapan bahan perencanaan Scksi Inovasi Pelayanan

sesuai rencana kerja Dinas;

by Pelaksanaan inovasi pelavanan administrasi kependudukan;

c)  Melaksanakan ugas lain yang diberikan oleh atasan.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Wawancara

a. Efektif dan Efesiensi waktuo
Berdasarkan dengan hasil Wawancara dari Responden tentang
indikator Efektif dan Efesiensi waktu dengan jawaban responden

“Implementasi  teknologi dalam  Dinas Kependudukan Dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat telah memungkinkan
otomatisasi  banyak  proses  administratif.  Contohnya,
penggunaan perangkat lunak untuk manajemen data penduduk
dun pencatatan sipil bisa mengurungi wakiu dan lenagy yang
diperlukan dalam pemrosesan data manual, sehingga
menghemat hiaya operasional”,

Selanjuinya penelii menanvakanBagaimana teknologi vang
diimplementasikan  membantu dalam mengurangi waklu yang
diperlukan  untuk  memberikan  pelayanan  kepada masvarakat,

responden menjawab
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“Teknologi wvang  kami  implementasikan di  Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat telah
membawa perubahan signifikan dalam mengurangi waktu yang
dibutuhkan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakal
contohnya Kami telah memperkenalkan sistem pendaftaran
online untuk layanan seperti pembuatan akta kelahiran dan
kematian. Masyarakat sekarang dapat mendaftarkan peristiwa-
peristivg ini dart rumah mereka sendinn melalul platform online
kami. menghindari antrian panjang di kantor kami. Ini telah
mengurangi waktu vang dibutuhkan untuk pendaftaran secara
signifikan™

Seclanjutnya responden menvampaikan

“Implementasi  teknologi  di  Dinas  Kependudukan Dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat telah berdampak positif
terhadap kualitas pelayanan masyarakat kami. Hal ini memiliki
keterkaitan  wvang  erat  dengan  efisiensi biava dan
waktu Meningkatnya kualitas pelayanan masyarakat di Dinas
Kependudukan [Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat
sejuk pencrupan leknologi sangal terkail dengan clisiensi biava
dan wakt. Teknologi telah membantu kami memberikan
layanan vang lebih cepat. lebih akurat, dan lebih responsif
kepada masyarakat, vang pada akhirnya meningkatkan kepuasan
mereka dan mengurangi beban biaya jangka panjang.”

Menurut masyarakat sebagai responden mengatakan:

"Sistem  pendaftaran online telah sangat membantu  kami.
Sekarang kami tdak perlu pergi ke kuntor pendaltarun dan
menghabiskan wakt berjam-jam dalam antrian. Ini adalah
kemajuan besar untuk kenyamanan kami."

Peningkatan Akscsibilitas
Berdasarkan dengan hasil Wawancara dari Responden tentang
indikator Peningkatan Aksebilitas dengan jawaban responden

“lmplementasi teknologi telah memiliki dampak positif yang
signifikan dalam meningkatkan aksesibilitas pelayanan di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat,
Beberupa carn di mang leknologt telah membuniu sepert
Pendaftaran Omline, Pelayanan Jarak Jauh, Informasi yang
Mudah Diakses, Pemberitahuan Online. Dalam  rangka
meningkatkan  akscsibilitas  pelayanan, kami terus  berusaha
untuk  memanfaatkan  teknologi  secara  maksimal  dan
menjudikannya  semudah mungkin bag masyarakal  untuk
mengakses layanan kami. Dalam hal ini, teknologi telah
membantu merentangkan jaringan layanan kami kepada lehih
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banvak warga, terutama yang berada di daerah terpencil atau
dengan keterbatasan akses fisik ke kantor kami."

Sclanjulnya pencliti menanyukanApa saja jenis leknologi yvang
diterapkan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil  untuk
meningkatkan  aksesibilitas, dan bagaimana teknologi  tersebut
diintegrasikan ke dalam proses pelayvanan?

“Kami telah mengadopsi berbagai  jenis teknologi  untuk
meningkiatkan uksesibilitas pelayanan di Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat. Berikut adalah
beberapa jenis teknologi vang telah diterapkan dan bagaimana
mercka diintegrasikan ke dalam proses pelayanan kami™,

Selanjuinya responden menvampatkan

‘Kami memahami pentingnya memastikan bahwa teknologi
yang kami terapkan dapat diakses dengan mudah oleh semua
lapisan masyarakal, termasuk vang berada di daerabh erpencil
atau dengan keterbatasan akses internet. Untuk itu. kami telah
mengamhil beberapa langkah untuk meningkatkan aksesihilitas
teknologi kami seperti kami melakukan progrum ke desa di
mana tim kami mengunjungi desa-desa atau daerah terpencil
untuk  memberikan pelayanan langsung dan  membantu
masyarakat dalam proses pendaftaran.Kami terus berupaya
untuk memastikan bahwa teknologi kami dapat diakses oleh
semug lupisun masyarakal, tanpa memandang kondisi atau
lokasi mereka. Hal ini penting untuk memastikan bahwa tidak
acda vang tertinggal dalam mendapatkan layanan penting yang
kami sediakan.”

Menurut responden { Masyarakar) mengatakan:

"Sayd  sangul  mengapresiasi o osistern online yung telab
diperkenalkan. Sekarang saya dapat mengakses layanan ini dari
rumah, bahkan jika sava tinggal di daerah yang jauh dari kantor
Dinas  Kependudukan, Ini menghemat  wakto  dan biaya
perjalanan.”

Kualitas Pelayanan
Berdasarkan dengan hasil Wawancara dari Responden tentang

indikator Kualitas Pelayanan dengan jawaban responden

"Kami di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Migs Barat telah mengadopsi berbagal jenis teknologi untuk
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat kami,Semua
teknologi ini telah diintegrasikan dengan baik ke dalam proses
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pelayaran kami untuk meningkatkan efisiensi dan memastikan
bahwa warga Kabupaten Nias Barat dapat dengan mudah
mengakses dan memanfaatkan layanan kami."

Selanjiunya peneliti menanyakan Bagaimana implementasi
teknologi tersebut telah mempengaruhi efektivitas pelavanan di

Drinus Kependudukan dun Pencatatan Sipil, responden mengutan

"lmplementasi weknologt di Dinas Kependudukan  dan
Pencatatan Sipil telah memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap efektivitas pelayanan kamiimplementasi teknologi
telah memberikan kontribusi besar  terhadap elcktivitas
pelayanan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil kami.
Pelavanan kami menjadi lebih cepat, lebih akurat, dan lebih
responsif terhadap kebutuhan masvarakat, yang pada gilirannya
meningkatkan kepuasan warga dan efisiensi operasional kami "

Selanjtunya responden mengatan

"Tanggapan dan umpan balik dari masyvarakat terkait dengan
implementasi teknologi ini sangat positf. Kami telah melihat
perubahan vang signifikan dalam persepsi mereka terhadap
pelayanan yang kami berikanumpan balik dari masyarakat
mengendd implementast eknologt ind lelah sangatl memuaskan.
Persepsi mereka terhadap pelavanan yang kami berikan telah
berubah menjadi lebih positif, dan kami senang dapat
memberikan  pelayvanan vang  lebih baik  kepada  warga
Kabupaten Nias Barat melalui teknologi ini."

Menurmut salah satu responden dari unsur masyarakat Kabupaten
MNias Barat mengatakan

“Kami telah melihat perubahan dalam efisiensi pelayanan di
[¥inas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Sekarang, kami
dapat mengajukan permintaan  layanan secara online, dan
prosesnya  jauh  lebih  cepul  danpada sebelumnya. Kami
mendapatkan pemberitahuan otomatis tentang status permintaan
kami. yang membuatmya lehih nyaman."

Lebih lanjut dia mengatakan
"Dulu, kami harus datang ke kantor mereka berulang kali untuk
mendaputkun dokumen penting. Sckarang, dengan leknolog,

kumi bisa mengakses informasi dan mengajukan permintaan dan
rumah kami. Ini membuat hidup lebih mudah."
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d. Partisipasi Masyarakat
Berdasarkan dengan hasil Wawancary dari Responden tlentang
indikator Partisipasi Masyarakat dengan jawaban responden

"Sayu melihat teknologi memiliki peran yang sungal penting
dalam memfasilitasi partisipasi masyarakat dan memiliki potensi
hesar untuk terus meningkatkan efektivitas pelayvanan di Dinas
Kependudukan dan  Pencatatan  Sipil. Kami  juga  dapat
melibatkan masyarakat dalam proses perbaikan. Melalui umpan
bulik mercka, kami dapul memabami lebih baik apa yang
mereka harapkan dari layvanan kami dan bagaimana kami dapat
meningkatkannya. Ini membantu membangun pelayanan yang
lebih berfokus puda kebutuhan masyurakat, Melalui weknologi,
kami melihat potensi besar untuk terus memperbaiki pelavanan
kami dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses
administratif. Kami  berkomitmen untuk terus menjalankan
inovasi teknologi guna mencapai eleklivitas pelavanan yang
lebih tinggi dan memberikan manfaat yang lebih besar kepada
masyarakat Kabupaten Nias Barat."

Selanjtunya  pencliti menanyakan  Menorut  Anda,  apakah
parlisipasi masyurakul dalam proses pelavanon meningkat sclelah
adanya implementasi teknologi, responden mengatakan

"Ya, menurut pengamatan kami, partisipasi masyarakat dalam
proses pelayanan telah meningkat secara signifikan setelah
adunyy implementasi eknologi di Dings Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat.Umpan balik dari
masyarakat juga mencerminkan peningkatan partisipasi. Kami
mendengar dari warga bahwa mercka merasa lebih terhubung
dengan layanan publik dan merasa lebih dihargai sebagai
pemegang hak dan kewajiban dalam proses pelavanan™

Selanjutnya responden mengatakan

“Iya, kami telah melakukan upaya yang signifikan dalam
mengedukasi masyarakal  lentung manfaat dan cara
menggunakan teknologi  dalam  pelavanan  kami. Kami
menganggap pendidikan masvarakat sebagai komponen kunci
dalam kesuksesan implementasi teknologi. Kami bekerja dengan
kelompok masyarakat, termasuk komunitas desa dan kelompok
pemuda. untuk memberikan pelatihan langsung dan mendukung
penyeharan informasi tentang teknologi kami ke tingkat yang
lebih lokal,

Menurut responden {masyurakal) mengatakan:
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“Kami mendengar tentang upaya pengedukasian mereka. tetapi
sejujurnya, banvak dari kami masih merasa tidak yakin tentang
cara menggunakannya dengan benar. Mungkin perlu ada lebih
banyak sosialisasi dan panduan yang lebih jelas.”

Transparasi dan Akuntabilitas
Berdasurkan  dengan  hasil Wawancary dari Responden  lentang
indikator Transparansi dan Akuntabilitas dengan jawaban responden

"Implementasi eknologi telah memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap transparansi dalam proses pelayanan di
[¥inas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias
Barat.Portal informasi online kami menvediakan akses mudah
bhagi  masyvarakat untuk  mengakses  informasi tentang
persyaratun, proscdur, dun status permintaan mercka. Semuou
informasi ini tersedia secara transparan, sehingga masyarakat
dapat memahami dengan jelas apa yang diharapkan dari mereka
dalam proscs pelayanan™

Selanjtunya pencliti menanyakan Bagaimana teknologi telah
meningkutkan aksesibilitas informasi terkail pelayanan publik di
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat
terschut, responden mengatakan

“Teknologi telah memiliki dampak yang signifikan dalam
meningkatkan aksesibilitas informasi terkait pelayanan publik di
Dinas Kependudukun dan Pencatatan Sipil Kabupalen Nias
Barat. Melalui portal online kami, kami selalu memastikan
hahwa informasi vang tersedia adalah yang terbaru dan akurat,
Masvarakat dapat yakin balhwa mereka mendapatkan informasi
terbary lentang persyaratan pelayvanan™

Selanjrunya responden mengatan

“Implementusi weknologi wlah memainkan peran kunci dalam
meningkatkan akuntabilitas di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Mias Barat Teknologi
memungkinkan  kami  untuk  menyimpan  catatan histor
pelayanan masyarakat. Ini mencakup semua permintaan lavanan
sebelumnyva dan riwayat interaksi dengan masyarakat. Hal ini
membantu dalam mengidentifikasi kelemahan atau kesalahan,
serly memberikan bukt konkrel tentang bagaimana permintaan
pelayanan telah ditangani.

Menurut responden ( masyarakat)
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“Saya tahu informasi ada di sana, tetapi saya tidak vakin
bagaimana cara menavigasinva dengan benar. Mungkin
dibutuhkan lebih banyak panduan atau pelatihan.”

. Inovasi Pelayanan
Berdasarkan dengan hasil Wawancara darl Responden tentang
indikator Inovasi Pelayvanan dengun jawabun responden

"Implementasi teknologi telah menjadi salah sato faktor utama
dalam meningkatkan efekiivitas pelayanan kepada masyarakat di
Ddinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias
Baratteknologi  telah  memainkan peran  integral dalam
meningkatkan elektivitas pelayanan kepada masyarakat di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat. Ini
tidak hanva membuat layanan lebih cepat dan efisien, tetapi juga
lebih  mudah diakses oleh warga, vang pada gilirannya
meningkatkan kepoasan mercka terhadap pelayanan yang kami

berikan.”

Selanjmunya peneliti menanvakan Bisakah Anda menvebutkan
heherapa inovasi teknologi vang telah diperkenalkan dalam proses
pelayanan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. responden

mengatakan

"Tentu, kami telah memperkenalkan beberapa inovasi teknologi
yvang telah memperbaiki proses pelayanan kami di Dinas
Kependudukan  dan Pencatatan  Sipil  Kabupaten  Nias
Barat.Salah satu inovasi terbesar adalah sistem pendaftaran
online yang memungkinkan masyarakat untuk mengajukan
permintaan layanan secara elektronik. Masyarakat dapat mengisi
formulir permintaan dan mengungzah dokumen vang diperlukan
melalui portal online kami.

Selanjtunya responden mengatan

"lmplementasi teknologi telah memiliki dampak vang signifikan
pada kualitas pelavanan vang kami berikan kepada masyarakat
di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias
Barat Proses pelayanan kami menjadi lebih efisien dengan
adopsi teknologi. Dengan sistem pendaftaran online, permintaan
layanan dapat diproses dengan lehih  cepat dan  akurat,
mengurangl wakiu tunggu untuk warsg.

Menurut responden {masyurakat) mengatakan

“Kualitas pelayanan dari dinas ini telah meningkat secara
signifikan scjak mercka menerapkan tcknologi. Mereka lebih
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responsif terhadap permintaan kami dan prosesnva lebih
cepattetapi masih ada beberapa aspek vang perlu ditingkatkan.
Terkadang, sistem online mereka mengalami masalah teknis
vung membuat proses lebih lamba"

Keamanan dan Privasi

Berdasarkan dengan hasil Wawancara dari Responden tentang

indikator Keamanan dan Privasi dengan jawaban responden

"Sistem keumunan vang kual dan terintegrasi dalum teknologi
kami memiliki dampak vang besar pada kualitas dan keandalan
layanan yang kami berikan kepada masyarakat Sistem keamanan
kami dirancang untuk melindungi data pribadi warga dengan
ketat. Ini mencakup informasi seperti nomor KTP, alamat, dan
informasi pribadi lainnva. Dengan menjaga keamanan data ini,
kami menjaga privasi warga dan membangun kepercayaan
dalam pelayanan kami”

Selanjrunya peneliti menanvakan Bagaimana kebijakan privasi

diterapkan untuk melindungi data sensitif masyarakat vang ada

dalam sistem teknologi, responden mengatakan

"Kebijakan privasi adalah komponen penting dalam upaya kami
untuk melindungi data sensitif masyvarakat vang disimpan dalam
sistem teknologi kami di Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Niss Baral Kami memiliki kebijakan privasi
yang jelas dan rerdokumentasi vang mengatur bagaimana data
pribadi warga dikelola, disimpan, dan digunakan. Kebijakan ini
mencakup semua aspek perlindungan data dan menguraikan hak
dan kewajiban kami serta hak-hak warga terkait privasi.

Selanjiunya responden mengatakan

“Perlindungan terhadap data pribadi masyarakat adalah prioritas
utama bagi kami di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Nias Barat. Teknologi memainkan peran kunci
dalam  meningkatkan  perlindunzan data  pribadi.  Kami
mengeunakan teknologi enkripsi untuk melindungi data pribadi
masyarakat. Data vang disimpan dalam sistem kami dienkripsi,
yang herarti hahwa hanya pihak vang berwenang yang dapat
membaca dan mengakses data lersebutl. Ini menjaga keruhasiaan
data.

Menurut responden {masyarakat) mengatakan
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“Saya cukup percaya dengan tindakan keamanan vang diambil
oleh dinas ini, tetapi saya masih waspada dan berharap mereka
terus memantau dan memperbarui kebijakan privasi mereka."

. Pengurangan Birokrasi

Berdasarkan dengan hasil Wawancars dari Responden tentang

indikator Pengurangan Birokrasi dengan jawaban responden

"Teknologi telah menjadi alat vang kuat dalam mengurangi
proses birokrast vang ada dalam pelayanan musyarakat di Dinas
Kependudukan dan  Pencatatan Sipill  Kabupaten Nias
Barat Sistem pendaftaran online telah mengurangi kebutuhan
warga  untuk  datang  secara fsik ke kantor kami  untuk
mengajukan permintaan lavanan. Masvarakat dapat mengisi
formulir permintaan secara elektronik, mengunggah dokumen
yvang diperlukan, dan mengirimkannya melalui platform online.
Ini menghilangkan langkah-langkah hirokrasi vyang terkait
dengan pengisian Tormulir manual dan kunjungan ke kantor™

Selanjrunya  peneliti  menanvakan Apakah ada proses
pengembangan atau pembaruan eknologi secara berkala untuk terus
meningkatkan efektivitas pelayanan dan pengurangan birokrasi,
responden mengatakan

"Ya, kami memiliki proses pengembangan dan pembaruan
teknologi  vang  dilakukan secara berkala wuntuk  terus
meningkatkan efektivitas pelayanan dan mengurangi birokrasi di
Idinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias
Bural. Proses ini sungal penling untuk menjugs agar kami tetap
relevan, efisien, dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat
dengan haik™

Selanjlunya responden mengatakan

“lya, kami memiliki proses pengembangan dan pembaruan
teknologi vang  dilakukun  secura berkala  di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat.
Proses ini sangat penting untuk memastikan bahwa kami terus
berinovasi, meningkatkan  efektivitas  pelayanan,  dan
mengurangi birokrasi yang tidak perlu™

Menurut responden imasyarakat) mengatakan
"Kami  melihat  perubaban  signifikan dalam  mengurangi

birokrast sejak penggunaan teknologi ini. Prosesnya  lebih
sederhana dan cepat.Sekarang kami dapat mengurus dokumen-
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dokumen kami tanpa harus melibatkan diri dalam birokrasi yang
rumit. Ini adalah langkah besar untuk menyederhanakan
pelayanan”

4.3 Pembahasan
4.3.1 Efisiensi dan Aksesibilitas

Implementasi teknologi telah membantu meningkatkan efisiensi
dalam  penyelenggaraan  pelavanan  publik.  Sebelumnya, proses
administrasi vang melibatkan berbagai dokumen dan formulir seringkali
memakan banyak wakio dan tenaga. Namun, dengan adopsi weknologi,
proses ini dapat diotomatisasi, mengurangi pekerjaan manuoal, dan
mempercepal penyclesaian tugas-tugas administratif. Ini berarti bahwa
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dapat menangani lehih
banyak permohonan dengan lebih cepat, mengurangi wakin tunggu
warga. dan memberikan layanan vang lehih responsif.Teknologi telah
memungkinkan warga uniuk mengakses lavanan publik dengan lebih
mudah dan dari berbugai lokasi. Sebelumnya, banvak warga harus
datang secara [isik ke kantor pelayanan, yang mungkin jauh ataw
memerlukan  biaya  transportasi. Namon, dengan  sistem  online,
masyarakat dapat mengakses layanan dan rumah atan dan lokasi muna
pun vang memiliki koneksi internet. Ini menghilangkan hambatan
eeografis dan membuka akses ke lavanan bagi mereka yang berada di

daerah terpencil atau jauh dari pusat pelayanan.

Dengun meningkatnyu elisicnsi dan aksesibilitas ini, warga dapat
menghemut wakloy dan biaya vang sebelumnya  diperlukan untuk
mendapatkan  layanan. Ini juga meningkatkan kenyamanan dalam
berinteraksi dengan [Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Nias Barat. Sebagai hasilnya. teknologi telah membawa
dampak positif dalam meningkatkan efisiensi biaya dan waktu dalam

penyelengparaan pelayanan publik di kabupaten Nias Barat.
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Responden menyambut baik implementasi teknologi dengan
positf karena telah meningkatkan efisiensi pelavanan. Mereka merasa
teknologi  telah mengzurangt biayu, wakto yang diperlukan  untuk
mengakses layanan, dan humbatan geogralis. Ini berdampak  positl
pada  aksesibilitas pelayanan, membantu warga untuk mengakses
fayaman dari jarak jauh dan meminimalkan antrian panjang di kantor

pelayanan,
4.3.2 Edukasi Masyarakat

Edukasi masyarakat adalah kunci untuk memastikan bahwa
semua  lapisan masyarakat dapat mengakses dan  memanfaatkan
teknologi dengan baik. Tidak semua orang memiliki pengetahuan atan
keterampilan teknologi yang sama, dan oleh karena itu. pelatihan dan
panduan  diperlukan untuk mengurangi kesenjangan akses Ketika
masyarakat diberikan informasi vang cukup tentang cara menggunakan
teknologl, mercka dupal memaksimalkan manfaal dari layanan vang
tersedia. Mercka akan lehih efisien dalam mengajukan permohonan,
mengikuti prosedur yang benar, dan memanfaatkan semua fitur yang
ada.Dengan  edukasi yang baik, masyarakat dapat  menghindari
kesalahan yang mungkin terjadi saat menggunakan teknologi. Mereka
akan lebih sadar tentang langkah-langkah vang perlu diikuti dan potensi

risiko vang harus dihindari.

Masyarakal yvang leredukasi dengan baik cenderung lebih puas
dengan layanan yang mereka terima. Mercka akan merasa lehih percava
diri dalam berinteraksi dengan teknologi dan memiliki pengalaman
yang lebih positif secara keseluruhan.Semakin banyak masyvarakat vang
teredukasi tentang teknologi, semakin besar adopsi teknologi dalam
pelayanan publik. Hal ini dapat membanmo pemerintah mencapai tujuan

efisiensi, transparansi, dan responsif dalam pelayanan.
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4.3.3 Perlindungan Data Pribadi

Privasi data pribadi adalah hak mendasar setiap  individu.
Masvarakat berharap hahwa data pribadi mereka, seperti informasi
identitas, alamat, dan dokumen pribadi lainnya, akan dilindungi dengan
baik dari akses vang tidak sah atau penyalahgunaan Masvarakat vang
merasa bahwa data pribadi mereka aman akan lebih puas dan percaya
terhadap pelayanan vang disediakan oleh Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil. Kepercayaun ini penting dalam membangun hubungan
positif antara pemerintah dan masyarakat Permintaan lebih banyvak
informusi tentang kebijukan privasi dan keamanan dala adalah sinyal
hahwa masvarakar ingin lebih memahami bagaimana data pribadi
mereka dikelola oleh dinas tersebut. Dengan memberikan transparansi
dan informasi vang cukup, dinas dapat mengatasi kekhawatiran dan

ketidakpastian yang mungkin dimiliki oleh masyarakat,
4.3.4 Kualitas Pelayanan

Implementasi teknologi telah membawa perubahan positif dalam
kualitas pelayanan wang diberikan oleh Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Nias Barat. Mereka mungkin mengalami
peningkatan responsivitas, kecepatan, atau kualitas pengolahan
dokumen, yang membual mereka merasa puas dengan layanan tersebut.
Faktor ini dapat mencakup lebih sedikit kesalahan administratif, waktu
lungey vang lebib singkal, atau lebih banyuk pilihun layanan Penilaian
terhadap kualitas pelayanan seringkali subjektif dan dapat bervariasi
antara individu, Pendapat masvarakat dapat dipengaruhi  oleh
pengalaman pribadi mereka, sehingga apa vang dianggap haik oleh sam

orang mungkin tidak sama dengan pandangan orang lain.

Kualitas  pelayanan juga dapat dipengaruhi oleh persepsi
masyarakatl terhadap proses dan personil yang terlibat. Implementas
teknologi mungkin telah menyederhanakan proses administratit, tetap

perscpsi terhadap responsivitas petugas dan kualitas layanan dan
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personil tetap memainkan peran penting dalam penilaian kualitas

pelayanan.
4.3.5 Reduksi Birokrasi

Birokrasi dalam pelayanan publik seringkali melibatkan proses
administratil’  yang  rumil, (wmpang tndih, ataw  berbelit-belit.
lmplementasi teknologi cenderung dapat mengotomatisasi banvak
langkah  birokratis  ini, mengurangl  pekerjuan manual,  dan
mempersingkat alur kerja. Ini menghasilkan proses yang lebih langsung

dan elisien.

Pengurangan birokrasi melalui teknologi membawa manfaat
efisiensi. Proses yang lebih sederhana dan singkat menghemar waktu,
summber dava, dan hiaya. Hal ini juga dapat mengurangi peluang
terjadinye kesalahan  manusia  dalam  administrasi,  yang  dapat
mengeungzou  pelayanan Pengurangun birokrasi  dapal  meningkatkan
responsivitas layanan. Dengan lehih sedikit hambatan dan proses yang
lehily cepat, petugas dapat lebik fokus pada memberikan pelavanan vang
tepat wakm kepada warga. Ini menciptakan pengalaman vang lebih baik

bagi masyarakat.

Reduksi  birokrasi  adalah  proses  berkelanjutan.  Dalam
implementasi  cknologi, ada kemungkinan bahwa langkah-langkah
hirokratis vang awalnya tidak terdeteksi akan muncul seiring waktu.
Oleh karena itu, penting untuk terus memantan dan mengevaluasi
proses  untuk  mengidentifikasi area-area  vang  memerlukan

penyederhanaan lebih lanjut.
4.3.6 Peningkatan Adopsi Teknologi

Peningkatan adopsi teknologi dalam pelayanan publik merupakan
hal vang penting dan dibarapkan oleh banyak pemerintah. Semakin
banyak masyarakat vang mengadopsi teknologi dalam berinteraksi

dengan peluyvanan publik, semakin elisien proses pelayunan tersebut.
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Adopsi teknologi dapat mempercepat proses, mengurangi beban
pekerjaan manual, dan meminimalkan kesalahan administratf. Ing

mengarah pada penggunaan sumber daya yung lebih efisicn.

Adopsi  teknologi dapat  meningkatkan  transparansi  dalam
pelayanan publik. Ketika masyarakat dapat mengakses informasi secarn
anline, melacak status permohonan mereka. atau melihat data vang
relevan, ini menciptakan tingkat transparansi yang lebih tinggi.
Masyarakul dapat melihal baguimana proses-proses berlangsung dan
mengakses informasi yang diperlukan dengan lebih mudah Dengan
adopsi teknologi vang lebih luas, pelayanan publik dapat menjadi lebih
responsif terhadap kehutuhan masyarakat. Sistem yang terintegrasi
dengan  baik dapat memberikan  informasi secara real-time,
memungkinkan pemerintah untuk merespons perubahan situasi dengan
lebih cepat dan memberikan solusi yang lebih baik Semakin banvak
masyarakat vang terlibat dalam adopsi teknologi, semakin banvak
lapisan masyarakal yung dapal mengakses pelayanan tersebut. Ini
mengurangi kesenjangan akses teknologi antara kelompok masyarakat
yang berbeda.

Peningkatan adopsi teknologi seringkali juga hberarti bahwa
teknalogi tersebut telah dirancang dengan baik dan mudah digunakan.
Penggunaan antarmuka yang intuitif dan desain yang ramah pengguna
dapat membuat pengalaman berinteraksi dengan pelayanan publik

menjadi lebih mudah bagi masyurakat,
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BAB V

KESIMPULAN IDAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat terkait implementasi

teknologi dalam Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nias

Barat. dapat disimpulkan sebagai berikut:

Masvarakal menganggap  bahwa  implementasi  teknologi  telah
meningkatkan efisicnsi dun  aksesibilitas pelavanan publik. Hal ini
menciptakan penghematan wakmi, biaya, dan mengurangi hambatan
geografis dalam mengakses layanan.

Terdapat permintaan untuk lebih banvak edukasi masyarakat tentang cara
menggunakan teknologi dalam pelavanan. Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil perlu meningkatkan upaya dalam memberikan pelatihan,
panduan, dan  sosialisasi kepada masyarakal agar semug  lapisan
masyarakat dapat mengambil manfaat dari teknologi ini.

Mayoritas responden merasa bahwa leknologi leluh membantu dalam
melindungi data pribadi mereka. Namun, terdapat ketidakpastian dan
permintaan  lebhih banyak informasi tentang  kebijakan privasi dan
keamanan data. [Nnas perlu memastikan adopsi kebijakan privasi vang
kuat dan memberikan informasi transparan kepada masyarakat.

Terdapat perbedaan pendapat temtang sejauh mana teknologi telah
memengaruhi  kualitas  pelayanan. Sebagian merasa  kualitas  telah
meningkal, scmentara  yang  lain masih merasa ada rmuang  untuk
perbaikon. Dinas perlu terus mendengarkan umpuan balik masvarakal dan
melakukan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan,

Mayoritas  masyarakal merasa  bahwa  teknologi  telah membanto
mengurangi birokrasi dalam pelayanan. Namun, masih ada yang merasa

perlu ada penyederhanaan proses lebih lanjue. Dinas harus terus
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memantau dan mengevaluasi proses untuk mengidentifikasi area vang

memerlukan perbaikan lebih lanjut.

6 Adopsi teknologi oleh masyarakat dianggup penting untuk  mencapai
wjuan elisiensi, ransparansi, dan responsivitas dalum pelayunun. Dinas
perlu melakukan upaya edukasi yang berkelanjutan untuk meningkatkan
adopsi teknologi oleh seluruh lapisan masyarakat,

T Dinas perln memastikan bahwa implementasi teknologi mereka selaras
dengan peraturan perlindungan data dan privasi vang berlaku.

5.2 Saran

Saran vang dapat diberikan berdasarkan temuan ini adalah:

I

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil perlu terus bherkomunikasi
dengan masyarakal untuk memabami kebutuhan dun preferensi mereka
terkait teknologi dalam pelayvanan.,

Lanjutkan upaya edubkasi kepads masyarakal lentung manfaal dan cara
menggunakan teknologi dalam pelayanan.

Pastikan kebijakan privasi dan keamanan data dipatuhi dengan ketat dan

berikan informasi yang jelas dan transparan kepada masyarakat.

Terus pantan dan evaluasi implementasi teknologi serta beri perhatian

khusus pada area vang memerlukan perbaikan.
Aktif melibatkan masyarakat dalam proses perbaikan dan pengembangan
sistem teknologi untuk memastikan solusi yang lebih sesual dengan

kebutuhan mereka.
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